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ABSTRAK 

Research objectives atau tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

ada tidaknya perbedaan persistensi laba dan konservatisma akuntansi sebelum dan 

selama pandemi covid-19. Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder berupa annual report perusahaan all sektor. Periode penelitian 

berlangsung pada rentang 2017-2020. Dari banyaknya populasi, sejumlah 106 sampel 

digunakan sebagai sampel dengan metode perolehan sampel purposive sampling. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Beda (Uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test).  

Temuan penelitian ini mengambarkan adanya perbedaan antara variabel 

persistensi laba dan konservatisma akuntansi antara periode sebelum dan selama 

pandemi covid-19. Hasil ditemukan bahwa selama pandemi persistensi laba 

mengalami penurunan atau terdapat perbedaan dimana hal ini didukung oleh teori 

signaling. Sementara itu, hasil penelitian pada variabel konservatisma akuntansi 

dinyatakan tidak memiliki perbedaan pada sebelum dan selama pandemi. Perusahaan 

menjadi lebih tidak konservatif selama pandemi covid-19 dimana hal ini tidak sejalan 

dengan teori akuntansi positif.  

Penelitian ini memberikan saran kepada penelitian selanjutnya untuk 

memberikan insight baru serta meneliti lebih jauh lagi variabel-variabel persistensi 

laba dan konservatisma akuntansi karena masih belum banyak digunakan dalam 

penelitian yang berhubungan dengan fenomena krisis berupa pandemi covid-19. 

Selain itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat lebih menjelaskan 

secara komprehensif mengenai persistensi laba dan konservatisma akuntansi                                               

sesuai dengan kendala yang dihadapi saat meneliti. 

Kata kunci: persistensi laba, konservatisma akuntansi, pandemi covid-19, 

teori akuntansi positif, teori sinyal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam periode satu tahun terakhir, kondisi global sedang memburuk 

akibat munculnya virus baru yang berbahaya. Krisis yang sedang dialami oleh 

beberapa negara ini dikatakan pandemi karena telah melanda hampir di 

seluruh pelosok dunia. Virus yang diperkirakan bermula pada Agustus 2019 

ini bernama Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Virus ini berasal dari 

Wuhan, Provinsi Hubei, China1 hingga akhirnya berhasil masuk ke wilayah 

Indonesia dan menjadi salah satu negara yang terkena dampaknya. Bahayanya 

virus Covid-19 ini dapat menyerang (menginfeksi) sistem pernapasan 

manusia2 hingga mengalami kematian dalam jangka waktu yang relatif 

singkat. Salah satu pencegahan yang dilakukan untuk meminimalisir 

penyebaran virus ini adalah dengan menetapkan pembatasan gerak atau 

aktivitas antarmanusia.  

Dari semua bidang, ekonomi merupakan salah satu bagian yang dapat 

dikatakan cukup mengalami penurunan yang beragam. Hal ini sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu dimana kondisi ekonomi yang sedang 

 
1Ardi Priyatno Utomo, “Virus Corona Diperkirakan Muncul Di Wuhan Sejak Agustus 2019,” 

Www.Kompas.Com, last modified 2020, accessed May 20, 2021, 

https://www.kompas.com/global/read/2020/06/09/201844870/virus-corona-diperkirakan-muncul-di-

wuhan-sejak-agustus-2019?page=all. 
2dr. Merry Dame Cristy Pane, “Virus Corona,” Www.Alodokter.Com, last modified 2021, accessed 

May 20, 2021, https://www.alodokter.com/virus-corona#:~:text=Virus Corona atau severe acute,paru 

yang berat%2C hingga kematian. 
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memburuk akan memberikan dampak negatif terhadap sektor ekonomi.3 

Kondisi krisis yang dialami oleh hampir seluruh negara di dunia ini 

mengisyaratkan bahwa kita sedang hidup di dalam ketidakpastian sampai 

waktu yang belum pasti (we live in uncertainty until uncertain time). Hal ini 

mengindikasikan ketidakpastian akan berakhirnya pandemi itu tidak dapat 

diprediksi kapan akan selesai. 

Penurunan di sektor ekonomi Indonesia diakui sebagai dampak dari 

bencana non-alam yang kini sedang dialami. Pandemi Covid-19 mau tidak 

mau pasti mengakibatkan perubahan. Perubahan yang terjadi di beberapa 

bagian dunia termasuk salah satunya Indonesia adalah resesi. Saat situasi 

normal, ekonomi sebuah negara tumbuh. Kekayaan warganya akan sedikit 

naik seiring dengan kenaikan nilai barang dan jasa yang diproduksi negara 

tersebut, atau yang biasa dikenal dengan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Terkadang, nilai barang dan jasa yang dihasilkan turun. Resesi biasanya 

didefinisikan ketika situasi tersebut terjadi selama dua kuartal, atau dua kali 

tiga-bulanan, secara berturut-turut. Penurunan yang signifikan tersebut 

ditandai dengan kenaikan tingkat pengangguran, penurunan penjualan ritel, 

 
3Daniele Archibugi, Andrea Filippetti, and Marion Frenz, “The Impact of the Economic Crisis on 

Innovation: Evidence from Europe,” Technological Forecasting and Social Change 80, no. 7 (2013): 

1247–1260, http://dx.doi.org/10.1016/j.techfore.2013.05.005. 
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dan terjadinya kontraksi di pendapatan manufaktur untuk periode waktu yang 

panjang.4 

International Monetary Fund (IMF) memperkirakan faktor penyebab 

penurunan ekonomi Indonesia diantaranya masyarakat lebih akan lebih 

memilih banyak-banyak “menabung untuk jaga-jaga” dengan diikuti pola 

pengurangan konsumsi. Perkiraan IMF tersebut didukung dengan beberapa 

kebijakan baru pemerintah yang dicanangkan sebagai bentuk pencegahan 

penyebaran virus Covid-19 diantaranya penerapan sistem Work From Home 

(WFH) bagi pegawai perusahaan, adanya pemberlakuan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dimana berpengaruh pada kegiatan operasional 

perusahaan yang diminimalisasi akibat menurunnya permintaan pasar 

sehingga memutuskan untuk mengurangi jumlah pegawai. Peristiwa ini 

sejalan dengan laporan IMF yang memeringatkan kemungkinan timbulnya 

luka ekonomi. Dengan bangkrutnya perusahaan dan lebih banyak manusia 

yang menganggur maka perputaran roda perekonomian lebih sulit untuk 

menggelinding lebih cepat sebagaimana yang diharapkan.5  

Ditambah dengan fakta yang ditemukan di lapangan bahwasannya 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pencapaian ekonomi Indonesia mulai 

dari tahun 2017 hingga 2020 dengan laju pertumbuhan yang cukup bervariasi 
 

4 Muhammad Idris, “Mengenal Arti Resesi: Penyebab, Dampak, Dan Contoh Resesi Indonesia,” 

accessed July 4, 2021, https://money.kompas.com/read/2021/03/21/091414526/mengenal-arti-resesi-

penyebab-dampak-dan-contoh-resesi-indonesia?page=all. 
5 BBC News Indonesia, “Krisis Ekonomi Akibat Covid-19: IMF Perkirakan ‘Luka Ekonomi’ Karena 

Krisis Global Akibat Pandemi Virus Corona Lebih Buruk Dari Perkiraan,” accessed July 4, 2021, 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia-53168814. 
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dengan menggunakan indeks Produk Domestik Bruto y-on-y (year-on-year) 

sebagai tolak ukur. Indonesia tercatat mengalami pertumbuhan ekonomi di 

persentase 5,19%  pada triwulan IV-2017 (y-on-y)6. Berlanjut pada triwulan 

IV-2018 (y-on-y)7 ekonomi Indonesia tumbuh 5,18% dibanding pada triwulan 

IV-2017. Dalam rentang satu tahun tersebut pertumbuhan terpantau cukup 

stabil dan siginifikan. Namun ekonomi Indonesia di triwulan IV-2019 

mengalami pertumbuhan lebih rendah 4,97% (y-on-y)8 dibanding triwulan IV-

2018. Pada triwulan IV-2020 ekonomi Indonesia mengalami kontraksi 

pertumbuhan sebesar 2,19% (y-on-y)9. Dengan kondisi yang semakin 

mengalami penurunan seperti yang telah dijelaskan diatas, alhasil perusahaan-

perusahaan mengalami perolehan laba dengan gejolak yang fluktuatif akibat 

dari proses penawaran dan permintaan serta pengeluaran dan pemasukan yang 

tidak berimbang. Pertumbuhan ekonomi yang menurun hingga disusul oleh 

kontraksi ekonomi, fenomena demikian mampu memengaruhi persistensi laba 

perusahaan. Dalam kacamata akuntansi, salah satu poin yang menarik untuk 

 
6 Badan Pusat Statistik and (BPS - Statistics Indonesia), “Ekonomi Indonesia Triwulan IV-2017 

Tumbuh 5,19 Persen,” accessed July 3, 2021, 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2018/02/05/1519/ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2017--tumbuh-5-

19-persen.html. 
7 Badan Pusat Statistik and (BPS - Statistics Indonesia), “Ekonomi Indonesia 2018 Tumbuh 5,17 

Persen,” accessed July 3, 2021, https://www.bps.go.id/pressrelease/2019/02/06/1619/ekonomi-

indonesia-2018-tumbuh-5-17-persen.html. 
8 Badan Pusat Statistik and (BPS - Statistics Indonesia), “Ekonomi Indonesia 2019 Tumbuh 5,02 

Persen,” accessed July 3, 2021, https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/02/05/1755/ekonomi-

indonesia-2019-tumbuh-5-02-persen.html. 
9 Badan Pusat Statistik and (BPS - Statistics Indonesia), “Ekonomi Indonesia 2020 Turun Sebesar 2,07 

Persen (c-to-C),” accessed July 3, 2021, 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/02/05/1811/ekonomi-indonesia-2020-turun-sebesar-2-07-

persen--c-to-c-.html. 
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dilirik ialah masalah laba. Hal ini sejalan dengan harapan dan tujuan investor 

dan pengguna laporan keuangan lainnya dimana menginginkan perusahaan 

tersebut mampu melaporkan laba yang berkualitas sehingga dapat menjadi 

penentu atau sinyal bagi para pihak ketiga yang berwenang untuk mengambil 

langkah selanjutnya. Dengan kondisi perekonomian yang sedang melemah 

akibat pandemi, maka potensi perusahaan untuk memperoleh laba yang 

berkualitas perlu ditelaah lebih dalam lagi. 

Selain itu, kondisi pandemi Covid-19 juga berkaitan dengan penerapan 

prinsip pelaporan keuangan pada entitas. Tertuang dalam Kerangka 

Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK) Bab 310 dijelaskan bahwasanya 

karakteristik kualitatif laporan keuangan berguna untuk mengidentifikasi jenis 

informasi berkemungkinan besar sangat bermanfaat untuk pengguna dalam 

pengambilan keputusan terkait entitas pelapor berdasarkan informasi yang 

tercatat dalam laporan keuangan. Karakteristik tersebut diantaranya relevan 

(relevance) dan merepresentasi secara tepat apa yang direpresentasikan 

(faithful representation). Center Of Accounting Studies (CAS) Unpad11 

berpendapat bahwa laporan keuangan yang diterbitkan pada masa 

ketidakpastian akibat pandemi corona harus mencerminkan ketidakpastian 

tersebut di dalam laporan keuangan. 

 
10 Ikatan Akuntan Indonesia, “Kerangka Dasar SAK Umum,” accessed July 4, 2021, 

http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/tentang-5-kerangka-dasar-sak-umum. 
11 Center for Accounting Studies Unpad (CAS Unpad), “Dampak Pandemi Corona Terhadap Laporan 

Keuangan Dan Praktik Bisnis Di Indonesia,” accessed July 4, 2021, https://feb.unpad.ac.id/dampak-

pandemi-corona-terhadap-laporan-keuangan-dan-praktik-bisnis-di-indonesia/. 
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Dalam beberapa penelitian terdapat inkonsistensi hasil mengenai 

konservatisma akuntansi di masa krisis. Hasil penelitian oleh Slavko Sodan, 

Zeljana Aljinovic Barac, Tina Vuko (2013), Tareq Z. Mashoka (2015), 

George W. Ruch dan Gary Taylor (2014), Yanlei Zhang (2017), Robin Paul 

Maas (2010), Salami Suleiman (2017), Dan Givoly, Carla Hayn, dan Ashok 

Natarajan (2006), Guojin Gong, Xiumin Martin, dan Sugata Roychowdhury 

(2015), Ahmed H. Ahmed and Khaled Hussainey (2017), dan Slavko Sodan, 

Zeljana Aljinovic Barac, Tinac Vuko (2013) menyatakan bahwa beberapa 

perusahaan menjadi kurang konservatif di masa pandemi. Sementara itu 

beberapa penelitian terdahulu sejalan dan konsisten antara fenomena krisis 

yang sedang terjadi dengan persistensi laba yaitu penelitian oleh Anthony 

Persakis (2014), Ines Lizboa dan Aleksandre (2018), Qingyuan Li, Hongjian 

Wang, and Xin Rong (2013), Zumratul Meini, Sugiharso Safuan, Setio 

Anggoro Dewo, dan Vera Diyanti (2018), Panagiotis E. Dimitropoulos, 

Ourania Vrondou and Konstantinos Koronios (2019), Anthony Persakis dan 

George  Emmanuel Iatridis (2015), Daniela do Souto Machado (2018), 

Przemysław Czajor, Jan Michalak dan Halina Waniak-Michalak (2013), 

Ching-Lung Chen, Pei-Yu Weng, dan Yu-Chih Lin  (2020), George W. Ruch, 

Gary Taylor (2015), Beatriz Santos-Cabalgante, Beatriz García Osma, dan 

Romero Fúnez (2016), dan Yasser Eliwa, Jim Haslam, Santhosh Abraham 

(2016). 
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Kondisi demikian menggelitik peneliti untuk mengamati bagaimana 

perilaku perusahaan dalam mempertahankan persistensi laba dan tingkat 

konservatismanya sebelum dan selama pandemi. Teori akuntansi positif dan 

teori signaling peneliti gunakan untuk mengetahui adakah perubahan perilaku 

dari manajer dalam merespon adanya pandemi Covid-19 dan bagaimana 

perbedaan tersebut dapat dijelaskan dengan membandingkan perubahan 

perilaku yang tercermin dalam tingkat konservatisma dan presistensi laba 

sebelum dan selama pandemi Covid-19 berlangsung.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada persistensi laba 

perusahaan sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada konservatismaakuntansi 

sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada persistensi laba 

perusahaan sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada 

konservatismaakuntansi sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan tambahan hasil penelitian tentang bagaimana perilaku 

manajemen yang diproksikan oleh variabel presistensi laba dan 
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konservatisma pada saat terjadinya krisis ekonomi sehingga dapat 

menguatkan dan mengkonfirmasi ulang tentang berlakunya teori akuntansi 

positif dan teori signaling pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat menambah pandangan bagi perusahaan di masa krisis ekonomi 

dalam melakukan pengelolaan perusahaan sesuai dengan postulat yang 

ada pada teori akuntansi positif dan teori sinyal sehingga perusahaan dapat 

terus mendapatkan kepercayaan dari para investor. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

a. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Pensinyalan didefinisikan secara implisit dan untuk 

menjelaskan mengapa seseorang dapat, dan mungkin harus, tertarik 

padanya.12 Sinyal merupakan sesuatu yang ada disekeliling kehidupan 

kita. Seseorang memberi isyarat kepada yang lainnya dengan cara 

membawa diri mereka sendiri, berbicara, hingga berinteraksi.13 

Cabang teori evolusi yang dikenal sebagai teori sinyal mencoba untuk 

menjelaskan berbagai bentuk komunikasi.14 Sinyal merupakan 

indikator15 untuk kita mengetahui kondisi atau situasi yang dapat 

dijadikan langkah untuk pengambilan keputusan selanjutnya. Dalam 

penelitian ini adanya fenomena tak terduga yang dianggap sebagai 

bagian dari macroeconomic cycle seperti pandemi, teori sinyal 

menjelaskan bahwa hal tersebut merupakan isyarat atau petunjuk 

(signal) sebagai sebab terjadinya suatu reaksi di masa depan. 

 
12 Michael Spence, “Job Market Signaling,” Quarterly Journal of Economics 87, no. 3 (1973): 355–

374. 
13 Ray Karasek and Phil Bryant, “Signaling Theory: Past, Present, And Future,” Academy of Strategic 

Management Journal 11, no. 1 (2012): 100–153. 
14 Craig T. Palmer and Christina Nicole Pomianek, “Applying Signaling Theory To Traditional 

Cultural Rituals (The Example Of Newfoundland Mumming),” Human Nature 18, no. 4 (2007): 295–

312. 
15 Karasek and Bryant, “Signaling Theory: Past, Present, And Future.” 
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Menurunnya persistensi laba menjadi akibat atas isyarat atau sinyal 

tersebut. Sinyal atau petunjuk mengenai tingkat persistensi laba 

bermanfaat untuk pengguna laporan keuangan seperti investor dan 

yang berkepentingan lainnya dalam menilai kinerja perusahaan dan 

pengambilan keputusan (decision making).  

Gray16 menjelaskan keberadaan laporan keuangan sangat 

penting untuk memberikan sinyal kepada pasar modal atau pihak-

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Laporan laba 

perusahaan diharapkan dapat memberikan sinyal kemakmuran bagi 

kedua belah pihak pemilik perusahaan dan pihak eksternal. Laba yang 

persisten yang diharapkan oleh investor dan kreditor adalah perolehan 

laba dengan pergerakan yang stabil (tidak mengalami pergerakan 

kenaikan dan/atau penurunan yang relatif curam tiap periodenya). 

Laba dikatakan memiliki kualitas yang baik apabila laba tersebut 

berada pada posisi yang berulang-ulang, tidak fluktuatif, mampu 

bertahan pada periode-periode berikutnya dalam jangka waktu yang 

lama (sustain), serta dapat digunakan untuk memprediksi perolehan 

laba masa depan17. Pada masa pandemi tingkat persistensi laba 

menurun atau dalam kata lain perusahaan semakin kurang persisten. 

 
16Meliyanti Meliyanti and Nora Sri Hendriyeni, “Social and Environmental Disclosure and Earning 

Persistence” 149, no. Apmrc 2019 (2020): 213–218. 
17Feni Marnilin, JMV. Mulyadi, and Darmansyah, “Analisis Determinan Terhadap Persistensi Laba 

Pada Perusahaan Jasa Di Bei,” Media Riset Akuntansi, Auditing dan Informasi 15, no. 1 (2015): 89–

102. 
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Teori sinyal menangkap pandemi sebagai suatu isyarat atas 

menurunnya laba. Penurunan laba disebabkan oleh beberapa faktor 

eksternal sebagai dampak pandemi diantaranya penurunan daya beli 

konsumen, naiknya penawaran, menurunnya permintaan, hingga 

berimbas pada sektor riil yang juga mengikuti jejak penurunan 

pendapatan. Di masa pandemi masyarakat lebih cenderung memiliki 

keinginan yang sedikit akan pilihannya untuk menabung dan 

berinvestasi. Pembelanjaan konsumen beralih pada barang-barang 

yang lebih prioritas untuk memenuhi kebutuhan hidup.  

b. Teori Akuntansi Positif 

Teori akuntansi empiris berusaha menjelaskan suatu proses 

yang memanfaatkan kemampuan, pemahaman, dan pengetahuan 

akuntansi serta penggunaan kebijakan akuntansi yang paling sesuai 

untuk menghadapi situasi tertentu di masa depan. Teori akuntansi 

positif mengasumsikan bahwa tujuan teori akuntansi adalah untuk 

menjelaskan dan memprediksi praktik-praktik akuntansi.18 Jensen 

menyerukan pengembangan teori akuntansi positif yang akan 

menjelaskan mengapa akuntansi adalah apa adanya, mengapa akuntan 

melakukan apa yang mereka lakukan, dan apa efek suatu fenomena 

 
18Putu Tiya Mahawyahrti, I Gusti Ayu, and Nyoman Budiasih, “Perusahaan Pada Manajemen Laba 

Asymmetry Information , Leverage And Firm Size On Earning Management,” Jurnal Ilmiah 

Akuntansi dan Bisnis 11, no. 2 (2016): 100–110. 
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terhadap manusia dan pemanfaatan sumber daya.19 Zimmerman (1980) 

mengatakan bahwa "penelitian positif berusaha untuk 

mengembangkan teori yang dapat menjelaskan fenomena yang 

diamati.20  

Teori akuntansi positif dalam menjelaskan prinsip 

konservatisma akuntansi berkaitan dengan salah satunya perilaku yang 

akan dilakukan di masa tertentu.21 Teori akuntansi positif berbicara 

atau menjelaskan perihal permasalahan ini bahwa statement yang 

membawahinya mengandung kata “mengapa”, “apa”, atau 

“bagaimana”.22 Sehingga akan didapati jawaban mengenai prediksi, 

gambaran, serta deskripsi (penjelasan) tentang perilaku akuntan, yaitu 

orang-orang yang bertanggungjawab dalam beberapa cara untuk 

mendeskripsikan akuntansi perusahaan. Dalam hal ini, berkaitan 

dengan krisis yang sedang terjadi yaitu pandemi, teori akuntansi 

positif memprediksi perihal mengapa dan bagaimana mengenai sikap 

kehati-hatian konservatisma akuntansi menjadi meningkat akibat 

adanya perlakuan eksternal seperti kondisi makroekonomi yang 

mengalami goncangan di masa tertentu. Berdasarkan sinyal yang 

 
19Charles Christenson, “The Methodology Of Positive Accounting,” The Accounting Review 58, no. 1 

(1983): 1–22. 
20Ross L Watts, Jerold L Zimmerman, and Standards L Ross Watts, “Towards a Positive Theory of the 

Determination of Accounting Standards Towards a Positive Theory of the Determination of 

Accounting,” Source: The Accounting Review THE ACCOUNTING REVIEW 53, no. I (1978): 112–

134. 
21 Christenson, “The Methodology Of Positive Accounting.” 
22 Ibid. 
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ditangkap oleh investor bahwasanya pada masa pandemi terjadi 

penurunan di beberapa segmen (hal ini berkaitan dengan teori sinyal) 

sehingga manajemen perusahaan lebih menyelaraskan tindakannya 

agar sesuai dengan kondisi riil perusahaan. Kondisi demikian 

mengharuskan perusahaan lebih menerapkan prinsip konservatisma 

akuntansi karena mengakui kerugian dan hutang terlebih dulu 

dibanding laba dan aset. Disamping itu, perusahaan yang melaporkan 

informasi keuangan lebih konservatif di masa pandemi dianggap 

masih bisa meyakinkan investor untuk tetap memiliki daya saing dan 

performa perusahaan yang baik sehingga masih mampu bertahan di 

masa pandemi. Tidak hanya itu, perusahaan yang semakin konservatif 

di masa krisis juga dinilai investor memiliki kredibilitas yang baik, 

dalam segi kualitas dan kapabilitas, serta mampu memunculkan 

kepercayaan investor. Perusahaan dengan tingkat konservatisma 

akuntansi yang tinggi menandakan opini going concern dari waktu ke 

waktu semakin baik. 

c. Persistensi Laba 

Salah satu atribut yang cukup penting diperhatikan dalam 

laporan keuangan adalah laba. Laba merupakan selisih antara 

pendapatan dikurangkan dengan beban23. Tersajinya laba di dalam 

 
23Risma Nuraeni, Sri Mulyati, and Trisandi Eka Putri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persistensi 

Laba,” Accruals (Accounting Research Journal of Sutaatmadja) 1, no. 1 (2018): 82–112. 
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laporan keuangan menjadi tolak ukur bagaimana manajemen 

mengelola perusahaan, apakah perusahaan memiliki kemampuan 

operasi yang baik atau tidak. Selain itu, laba yang tersaji juga 

menunjukkan kualitas laba itu sendiri. Laba dikatakan berkualitas 

apabila mempunyai gangguan (masalah) yang sedikit dan terbebas dari 

praktik manipulasi24. Dalam setiap periodenya, laba dikatakan 

berkualitas ketika laba tersebut persisten. Laba yang persisten 

merupakan perolehan laba tiap periode dengan tingkat pergerakan 

yang stabil atau tidak berfluktiatif secara tajam25. Laba dikatakan 

persisten apabila nilai laba sesuai dengan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya dan diperoleh secara berulang-ulang (repetitive)26, mampu 

memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk bertahan, dan sustain 

(berlanjut)27. Kondisi laba yang persisten mencerminkan prediksi atau 

dapat digunakan sebagai indikator ukuran laba pada periode 

selanjutnya (future earnings)28.  

 
24Nurul Septativa, “Pengaruh Book Tax Differences, Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Persistensi Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2011 - 2013,” no. 2007 (2016): 1309–1323. 
25I Made Andi dan Ida Bagus Putra Astika Suwandika, “Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi, Laba 

Fiskal, Tingkat Hutang Pada Persistensi Laba,” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 5, no. 1 

(2013): 196–214. 
26Azzahra Salsabiila S, Dudi Pratomo, and Annisa Nurbaiti, “Pengaruh Book Tax Differences Dan 

Aliran Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba,” Jurnal Akuntansi 20, no. 2 (2016): 314–329. 
27Briliana Kusuma and Raden Sadjiarto, “Analisa Pengaruh Volatilitas Arus Kas, Volatilitas 

Penjualan, Tingkat Hutang, Book Tax Gap, Dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Persistensi Laba,” 

Tax & Accounting Review 4, no. 1 (2014). 
28Tri Pujadi Susilo and Btari Mutia Anggraeni, “Analisis Pengaruh Volatilitas Arus Kas, Tingkat 

Utang, Siklus Operasi Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba,” Jurnal Universitas Bakrie 

6, no. 1 (2015): 1–320. 
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Dengan melihat kepada kualitas laba, dapat menjadi acuan 

dalam pengambilan keputusan pembuatan kontrak (contracting 

decission), keputusan investasi (investment decision) dan digunakan 

sebagai salah satu indikator kualitas laba yang dihasilkan para 

pembuat standar (standard setters)29. Dalam penelitian Made Edi 

Mahendra dan I Made Sadha Suardikha (2019)30 dijelaskan bahwa jika 

perusahaan mengalami penurunan laba dari tahun ke tahun dengan 

konsistensi yang cenderung menurun tajam (curam) dalam kurun 

waktu singkat sehingga menyebabkan kerugian, maka perusahaan 

tersebut tidak dapat mencerminkan laba yang persisten31. 

d. Konservatisma Akuntansi 

Dikutip dari penjelasan Kieso dan Weygandt dalam bukunya, 

konservatisma diartikan sebagai kondisi diambang keraguan dalam 

memilih solusi yang paling kecil kecenderungannya untuk 

overstateaset bersih dan laba bersih. Dalam arti yang lain, Wolk 

memaparkan bahwasanya konservatisma merupakan konsep kehati-

 
29and Nurul Fitriana Wida Fadhila, “Pengaruh Tingkat Hutang Dan Arus Kas Akrual Terhadap 

Persistensi Laba (Studi Pada Perusahaan Property and Real Estate Yang Tedaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2010-2014,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA) 1, no. 1 

(2016): 258–272. 
30Made Edi Mahendra I Made Sadha Suardikha, “Pengaruh Tingkat Hutang, Fee Audit, Dan 

Konsentrasi Pasar Pada Persistensi Laba,” E-Jurnal Akuntansi 30, no. 1 (2019): 179–193, http://e-

journal.usd.ac.id/index.php/LLT%0Ahttp://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/11345/1

0753%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.04.758%0Awww.iosrjournals.org. 
31Susi Agustian, “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, Leverage, Fee Audit, Arus 

Kas, Konsentrasi Pasar, Tingkat Utang, Dan Box Tax Difference Terhadap Persistensi Laba (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indone,” Platform 

Riset Mahasiswa Akuntansi 01, no. 02 (2020): 38–47, https://ojs.stiesa.ac.id/index.php/prisma. 
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hatian dalam mengakui nilai aset dan pendapatan sebagai yang paling 

rendah, namun paling tinggi untuk utang dan biaya, atau menghasilkan 

nilai buku ekuitas yang paling rendah32. Konservatisma akuntansi 

merupakan prinsip kehati-hatian dalam pengakuan pendapatan, 

sehingga perusahaan terlebih dulu mengakui kerugian perusahaan 

dibanding keuntungan atau laba33. 

Konsep konservatisma akuntansi telah digaungkan sebelum 

penetapan standar formal dan regulasi di negeri Paman Sam (AS). 

Prinsip konservatisma menjadikan manajer memiliki insentif untuk 

melaporkan secara konservatif bahkan dalam kondisi tidak adanya 

aturan atau regulasi yang memerintahkan secara konservatif. Hal ini 

juga mendorong pandangan dan sikap negatif yang muncul 

diantaranya para penyusun tidak mengharapkan keberadaan 

konservatisma akuntansi dalam proses penyusunan laporan keuangan 

karena dapat menjadikan laporan keuangan bias dan terjadi kesalahan 

dalam menginterpretasikan kondisi real perusahaan34. Kritikan lain 

juga datang dari jajaran akademisi yang berpendapat bahwa 

konservatisma membawa pengaruh negatif terhadap manfaat atribut 

laba tertentu bagi penilaian kondisi ekonomi perusahaan. Sebagai 

 
32L. Lasdi, “Pengujian Determinan Konservatisma Akuntansi,” Jurnal Akuntansi Kontemporer 1, no. 1 

(2009): 245085. 
33Ibid. 
34Ibid. 
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contoh kekurangan dari prinsip konservatisma digambarkan oleh 

Penman dan Zhang bahwa konservatisma dapat menjadikan 

understatement (overstatement) laba dalam periode pertumbuhan 

(penurunan) investasi, sehingga kemampuan prediktif dari laba 

sekarang terhadap laba masa depan melemah.35 

B. Penelitian Terdahulu 

Topik penelitian mengenai persistensi laba dan konservatisma 

akuntansi telah banyak diteliti oleh para peneliti sebelumnya. Perbedaan latar 

belakang serta setting penelitian yang ada menjadi variabel pembeda. 

Penelitian terdahulu merupakan pedoman bagi penulis dalam melakukan 

penelitian sekarang. Beberapa penelitian terdahulu penulis yang mendukung 

penelitian penulis diantaranya: 

1. “Earnings Quality under Financial Crisis: A Global Empirical 

Investigation” oleh Anthony Persakis (2014).36 Penerbit jurnal 

penelitian ini ialah Journal Of Multinational Financial 

Management dan teirndeks Copernicus. Penelitian ini 

menggunakan perusahaan yang terdaftar di negara maju sesuai 

tingkat perlindungan investor yang dibagi menjadi tiga cluster. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika terjadi krisis maka 

kualitas laba menurun. Namun nampaknya cluster kedua dan 

 
35Ibid. 
36Author Anthony and Persakis George, “Earnings Quality under Financial Crisis: A Global Empirical 

Investigation,” Journal Of Multinational Financial Management (2014): 1–83. 
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ketiga lebih parah penurunan kualitas labanya yang mana 

dicirikan oleh perlindungan pemegang saham sedang dan 

lemah. Khususnya pada semua cluster, studi menunjukkan 

bahwa dalam upaya untuk mengatasi resesi, manajer memiliki 

insentif untuk memilih konservatisma yang lebih agresif, 

menurunkan prediktabilitas pendapatandan menyajikan lebih 

banyak akrual. Persamaan penelitian ini dengan penulis ialah 

meneliti akibat (dampak) dari adanya krisis ekonomi yang 

melanda. Sedangkan perbedaannya ialah penulis meneliti 

perbedaan sebelum dan selama krisis, namun penelitian ini 

meneliti secara kualitatif bagaimana ukuran kualitas laba yang 

terjadi di masa pandemi. 

2. “Does Financial Crisis impact Earnings Management: 

Evidence from Portuguese and UK” oleh Ines Lizboa dan 

Aleksandre (2018).37 Penelitian ini diterbitkan pada European 

Journal of Applied Business Management (EJABM) dan telah 

terindeks Google Scholar, Latindex, DRJI, ICI Journals 

Master, Redib. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

apakah krisis keuangan di tahun 2008 berdampak pada 

manajemen laba dengan membandingkan dua negara dengan 

 
37Ines Lizboa Kacharava, Aleksandre, “Does Financial Crisis Impact Earnings Management : Evidence 

from Portuguese and UK,” European Journal of Applied Business Management 4, no. 1 (2018): 80–

100. 
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kekuatan hukum yang berbeda dalam hal kualitas akuntansi 

untuk melihat perbedaan keterlibatan perusahaan dalam 

manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krisis 

keuangan berdampak pada kecenderungan perusahaan untuk 

mengelola hasil keuangan. Akhirnya, ukuran perusahaan dan 

hutang adalah dua karakteristik yang relevan untuk 

menjelaskan manajemen laba. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis ialah sama-sama meneliti perihal dampak 

krisis terhadap respon kinerja perusahaan dimana salah satu 

yang dibahas adalah mengenai manajemen laba. Hanya saja 

yang membedakan, penelitian penulis meneliti dampak krisis 

terhadap persistensi laba dan konservatisma. 

3. “Firm Earnings Persistence over the Business Cycle: Evidence 

from Listed Companies in China” oleh Qingyuan Li, Hongjian 

Wang, and Xin Rong (2013).38 Penelitian ini diterbitkan pada 

China Accounting and Finance Review. Tujuan penelitian ini 

adalah secara empiris menguji hubungan antara persistensi laba 

dan siklus bisnis. Pertama, dibandingkan dengan persistensi 

laba selama periode ekspansi, persistensi laba menurun secara 

signifikan ketika iklim ekonomi memburuk. Selain itu, 

 
38 Qingyuan Li, Hongjian Wang, and Xin Rong, Firm Earnings Persistence over the Business Cycle: 

Evidence from Listed Companies in China, 2013. 
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komponen kas dari pendapatan lebih sensitif terhadap siklus 

bisnis daripada komponen akrual. Kedua, dibandingkan dengan 

persistensi laba perusahaan yang diaudit oleh perusahaan non-

Big-Four, persistensi laba perusahaan yang diaudit oleh Big 

Four lebih rentan terhadap siklus bisnis. Ketiga, dibandingkan 

dengan persistensi laba perusahaan dengan kepemilikan saham 

yang sangat terkonsentrasi, persistensi laba perusahaan dengan 

tingkat konsentrasi kepemilikan yang rendah lebih rentan 

terhadap siklus bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

fluktuasi siklus ekonomi, sebagai operasi ekonomi dasar dalam 

ekonomi makro, dapat memberikan pengaruh langsung 

terhadap persistensi laba perusahaan (ekonomi mikro) dengan 

mempengaruhi fundamental perusahaan serta manajemen laba. 

Selain itu, pengaruh fundamental perusahaan terhadap 

persistensi laba bersifat pro-siklus, sedangkan pengaruh 

manajemen laba terhadap persistensi laba bersifat kontra-

siklus. Oleh karena itu, semakin tinggi kualitas informasi 

akuntansi dan tata kelola perusahaan, semakin rentan 

persistensi laba terhadap siklus bisnis. Persamaan yang didapat 

ialah tema penelitian yakni mengangkat fenomena krisis 

ekonomi dan meneliti hubungannya dengan persistensi laba. 
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Sedangkan perbedaannya ialah terletak pada sektor perusahaan 

dan periode penelitian. 

4. “Business Cycles And Earnings Persistence: Evidence From 

The ASEAN-5 Countries” oleh Zumratul Meini, Sugiharso 

Safuan, Setio Anggoro Dewo, dan Vera Diyanti (2018).39 

Jurnal penelitian ini diterbitkan oleh International Journal of 

Economics and Management dan telah terindeks Scopus, 

Malaysian Citation Index (MY CITE), Islamic World Science 

Citation Center (ISC), Scimago Journal & Country Rank 

(SJR), EBSCO HOST, dan ASEAN Citation Index. Tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah untuk menganalisis pengaruh 

siklus bisnis terhadap persistensi laba perusahaan. Pendekatan 

peneliti mengandalkan hasil model switching markov yang 

menerapkan data ASEAN-5 (Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Thailand dan Filipina). Hasil menunjukkan bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada rezim ekspansi, 

persistensi laba lebih tinggi dibandingkan pada rezim 

kontraksi. Hasil ini mendukung bahwa siklus bisnis 

berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba sebagaimana 

dijelaskan oleh teori. Persamaan penelitian ini dengan penulis 

 
39 Zumratul Meini et al., “Business Cycles And Earnings Persistence: Evidence From The ASEAN-5 

Countries,” International Journal of Economics and Management 12 (2018): 105–118. 
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yaitu tujuan dan variabel persistensi laba. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel, populasi, dan periode 

penelitian. 

5. “Earnings Predictability of the Greek Hospitality Industry 

During the Crisis” oleh Panagiotis E. Dimitropoulos, Ourania 

Vrondou and Konstantinos Koronios (2019).40 Jurnal 

penelitian ini dipublish oleh Springer. Sampel yang digunakan 

adalah organisasi yang terdaftar pasar dagang Yunani selama 

tahun fiskal 2004-2007 (sebelum krisis) dan 2011-2013 (pasca 

krisis). Perusahaan-perusahaan itu beroperasi di bidang 

perhotelan dan sektor jasa makanan, yang mengarah ke 343 

pengamatan untuk analisis. Data dianalisis menggunakan 

analisis regresi. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengeksplorasi masalah prediktabilitas laba dari sampel 

perusahaan perhotelan sebelum dan sesudah ledakan keuangan 

krisis ekonomi Yunani pada tahun 2011. Prediktabilitas laba 

dianggap sebagai fitur menonjol dari kualitas akuntansi dan 

memiliki beberapa implikasi bagi investor. Hasil menunjukkan 

bahwa komponen arus kas dari pendapatan adalah penentu 

yang lebih signifikan dari pendapatan masa depan relatif 

 
40 Panagiotis E. Dimitropoulos, Ourania Vrondou, and Konstantinos Koronios, “Earnings 

Predictability of the Greek Hospitality Industry During the Crisis” (2019): 647–658. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

23 

 

terhadap akrual. Juga persistensi arus kas komponen 

pendapatan telah menurun setelah pecahnya krisis dan ini 

adalah dikaitkan dengan tingkat prediktabilitas laba yang lebih 

rendah selama periode itu. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah membandingkan kondisi sebelum 

terdampak krisis dan selama terdampak krisis. Sementara 

perbedaannya adalah populasi dan periode penelitian. 

6. “Earnings Quality Under Financial Crisis: A Global Empirical 

Investigation” oleh Anthony Persakis dan George Emmanuel 

Iatridis (2015).41 Jurnal penelitian ini diterbitkan oleh Journal 

of Multinational Financial Management dan  terindeks Index to 

Periodical, Articles Related to Law, Finance Literature Index, 

Contents Pages in Management, Journal of Economic 

Literature, Finance/Accounting Literature Database, 

Referativnyi Zhurnal VINTI-RAN (Russian Academy of 

Sciences), Sage Public Administration Abstracts, World 

Banking Abstracts, RePEc, Social Sciences Citation Index. 

Tujuan penelitian ini mengkaji tentang dampak krisis keuangan 

tahun 2008 terhadap kualitas laba. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa selama krisis keuangan, kualitas laba 

 
41 Anthony Persakis and George Emmanuel Iatridis, “Earnings Quality Under Financial Crisis: A 

Global Empirical Investigation,” Journal of Multinational Financial Management 30 (2015): 1–35. 
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menurun. Khususnya untuk semua kelompok, studi 

menunjukkan bahwa dalam upaya untuk mengatasi resesi, 

manajer memiliki insentif untuk memilih konservatisme yang 

lebih agresif, menurunkan pendapatan prediktabilitas dan 

memesan lebih banyak akrual. Secara keseluruhan, temuan ini 

menawarkan wawasan penting untuk manajemen pasca krisis, 

auditor, regulator dan pembuat standar akuntansi di 

menstabilkan kepercayaan investor dan meningkatkan 

pertumbuhan perusahaan setelah laporan keuangan 2008 krisis. 

Secara keseluruhan, temuan ini menawarkan wawasan penting 

untuk manajemen pasca krisis, auditor, regulator dan pembuat 

standar akuntansi di menstabilkan kepercayaan investor dan 

meningkatkan pertumbuhan perusahaan setelah laporan 

keuangan 2008 krisis. Persamaan penelitian ini dengan penulis 

ialah membahas mengenai laba di masa krisis sehingga terlihat 

adanya perubahan yang terjadi selama krisis. Sementara 

perbedaannya adalah populasi dan periode penelitian. 

7. “The Impact of Financial Crisis and Audit Quality on Earnings 

Quality: Evidence from EU” oleh Daniela do Souto Machado 

(2018).42 Sampel penelitian menggunakan data dari 14 orang 

 
42 Daniela do Souto Machado, “The Impact of Financial Crisis and Audit Quality on Earnings Quality: 

Evidence from EU” (2018): 1–42. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

25 

 

Eropa perusahaan yang terdaftar selama periode 2006 hingga 

2016, mencakup periode sebelum, selama dan setelah krisis. 

Penelitian ini mengkaji dampak gabungan dari krisis keuangan 

2008 dan audit kualitas pada kualitas laba di perusahaan yang 

terdaftar di EU. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan menyajikan kualitas laba yang lebih tinggi dalam 

periode krisis daripada di periode sebelumnya. Selain itu, bukti 

empiris menunjukkan kualitas laba yang lebih baik pada 

periode pascakrisis dibandingkan dengan periode krisis. Secara 

keseluruhan, peneliti menemukan bahwa kualitas laba setelah 

krisis bahkan lebih baik dari sebelum krisis. Persistensi laba 

merupakan bagian atau komponen dari kualitas laba. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah fenomena 

krisis dan membahas mengenai laba. Perbedaannya terletak 

pada objek, variabel, populasi, serta periode penelitian. 

8. “Influence of Economy Growth on Earnings Quality of Listed 

Companies in Poland” oleh Przemysław Czajor, Jan Michalak 

dan Halina Waniak-Michalak (2013).43 Jurnal penelitian ini 

diterbitkan oleh Contemporary Practices In Finance And 

Accounting. Sebanyak 312 perusahaan yang terdaftar di Bursa 

 
43 Przemysław Czajor, Jan Michalak, and Halina Waniak-michalak, “Influence of Economy Growth on 

Earnings Quality of Listed Companies in Poland,” CONTEMPORARY PRACTICES IN FINANCE 

AND ACCOUNTING 4, no. 4 (2013): 48–58. 
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Efek Warsawa digunakan sebagai sampel perusahaan dan 

dipilih tingkat pertumbuhan PDB sebagai proksi dari suatu 

kondisi ekonomi.  Penelitian ini dilakukan untuk tujuan 

mengetahui apakah suatu kondisi ekonomi mempengaruhi 

kualitas laba. Hasil menujukkan bahwa kualitas pendapatan 

terbukti lebih tinggi pada tahun-tahun tingkat pertumbuhan 

PDB yang tinggi di Polandia. Ini mungkin menunjukkan 

bahwa pendapatan mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan 

yang cukup baik yang berkorelasi kuat dengan situasi ekonomi 

secara keseluruhan yang diukur dengan pertumbuhan PDB. 

Sehingga apabila kondisi ekonomi mengalami guncangan atau 

pelemahan maka kualitas laba juga ikut menurun. Persamaan 

penelitian ini dengan penulis adalah fenomena krisis dan 

membahas mengenai laba. Perbedaannya terletak pada objek, 

variabel, populasi, serta periode penelitian. 

9. “Global Financial Crisis, Institutional Ownership, and the 

Earnings Informativeness of Income Smoothing” oleh Ching-

Lung Chen, Pei-Yu Weng, dan Yu-Chih Lin  (2020).44 

Penelitian ini menggunakan data panel yang tidak seimbang 

untuk membangun regresi empiris, dan menguji peran krisis 

 
44 Ching Lung Chen, Pei Yu Weng, and Yu Chih Lin, “Global Financial Crisis, Institutional 

Ownership, and the Earnings Informativeness of Income Smoothing,” Journal of Accounting, Auditing 

and Finance 35, no. 1 (2020): 53–78. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

27 

 

keuangan global dan kepemilikan institusional terhadap 

keinformatifan laba perusahaan dengan perataan laba. Hasil 

dari studi menemukan bahwa keinformatifan laba dari perataan 

laba menurun setelah terjadinya krisis. Kepemilikan 

institusional yang tinggi juga mengurangi keinformatifan laba 

untuk perusahaan dengan perataan laba dan mendukung 

hipotesis oportunisme investor institusional. Namun, hasil ini 

menonjol ketika kepemilikan institusional dipegang oleh 

investor institusi asing yang memenuhi syarat daripada 

investor institusi lokal. Studi ini menerapkan beberapa 

pemeriksaan diagnostik dan menunjukkan bahwa hasilnya kuat 

untuk berbagai spesifikasi. Persamaan penelitian ini dengan 

penulis adalah fenomena krisis dan mengangkat variabel laba. 

Perbedaannya terletak pada objek, variabel, populasi, serta 

periode penelitian. 

10. “Earnings Quality In Railway Companies During The 19th 

Century: The Case Of Spanish NORTE And MZA” oleh 

Beatriz Santos-Cabalgante, Beatriz García Osma, dan Romero 

Fúnez (2016).45 Periode penelitian 1861-1921. Tujuan 

 
45 B Santos-Cabalgante, B G Osma, and D R Fúnez, “Earnings Quality in Railway Companies during 

the 19th Century: The Case of Spanish NORTE and MZA,” no. April (2016), 

https://aeca.es/old/x_encuentro_trabajo_historia_contabilidad/comunicaciones/santoscabalgante_garcia

_romero.pdf. 
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penelitian ini adalah untuk mencoba untuk memberikan bukti 

baru tentang kualitas railway accounting dengan mengukur, 

melalui ukuran persistensi laba, kualitas informasi akuntansi. 

Hasil menunjukkan secara keseluruhan, bahwa informasi 

akuntansi kualitas tinggi, karena laba sangat persisten selama 

periode ini. Namun, peneliti menunjukkan adanya perbedaan 

antar perusahaan dan perbedaan ini sangat jelas ketika 

menganalisis penyesuaian untuk laba periode sebelumnya. 

Persistensi laba menurun ketika terdampak krisis.  

11. “The Association Between Earnings Quality And The Cost Of 

Equity Capital: Evidence From The UK” oleh Yasser Eliwa, 

Jim Haslam, Santhosh Abraham (2016).46 Jurnal penelitian ini 

diterbitkan oleh International Review of Financial Analysis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara 

kualitas laba dan biaya ekuitas di Inggris Raya (UK) selama 

periode waktu 2005-2011. Pengaturan dan periode ini 

memungkinkan peneliti untuk menguji pengaruh laba berbasis 

IFRS pada penetapan harga laba kualitas dan bagaimana 

hubungan ini dipengaruhi oleh periode turbulensi 

makroekonomi yang parah seperti dalam kasus krisis keuangan 

 
46 Yasser Eliwa, Jim Haslam, and Santhosh Abraham, “The Association Between Earnings Quality 

And The Cost Of Equity Capital: Evidence From The UK,” International Review of Financial Analysis 

48 (2016): 125–139. 
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global baru-baru ini. Hasil menunjukkan bahwa selama krisis 

keuangan hubungan antara kualitas laba dan biaya ekuitas 

menjadi lebih menonjol daripada pada periode sebelum krisis. 

Penguatan hubungan selama periode pergolakan ekonomi 

makro ini menunjukkan pentingnya investor menempatkan 

kualitas laba sebagai ukuran risiko. Investor lebih 

mementingkan komponen bawaan dari kualitas akrual daripada 

pada komponen diskresioner. 

12. “The Relationship Between Loss, Macroeconomic Condition 

And Conservatism” oleh Asna Abdullah Atqa, Norman Mohd 

Saleh, Azlina Ahmad, dan Radziah Abdul Latiff (2019).47 

Jurnal penelitian ini diterbitkan oleh Management Science 

Letters. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk (1) untuk 

menguji hubungan antara kondisi kerugian perusahaan pada 

konservatisme sebagai ukuran kualitas laba serta moderasi 

kondisi makroekonomi pada hubungan dan (2) untuk menguji 

hubungan antara tahap siklus hidup dan konservatisme 

bersyarat (conditional conservatism). Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Malaysia dari tahun 1995 sampai 2010 

merupakan sampel penelitian ini. Hasil penelitian 

 
47 Asna Abdullah Atqa et al., “The Relationship Between Loss, Macroeconomic Condition And 

Conservatism,” Management Science Letters 9, no. 9 (2019): 1477–1496. 
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menunjukkan kondisi makroekonomi memperkuat hubungan 

antara kerugian dan konservatisme ketika hasilnya 

menunjukkan bahwa perusahaan yang merugi yang mengalami 

krisis ekonomi secara signifikan lebih konservatif daripada 

perusahaan yang rugi dalam kondisi ekonomi normal. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis ialah penggunaan 

variabel konservatisma akuntansi dan mengangkat fenomena 

krisis. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek, variabel, 

populasi, serta periode penelitian. 

13. “Accounting Conservatism And Sustainability Reporting In 

Changing Times : Evidence From Turkish Banking Industry” 

oleh Prof. Dr. İdil KAYA (2021).48 Tujuan dilakukannya riset 

ini ialah untuk mengkaji konservatisme akuntansi di sektor 

perbankan Turki dari dua sisi. Ini bisa dinyatakan sebagai 

kebijakan pinjaman dan pelaporan keberlanjutan. 1) 

menyelidiki apakah akuntansi konservatisme meningkatkan 

kapasitas pinjaman bank selama periode krisis. Peneliti 

berhipotesis bahwa kondisional konservatisme yang lebih 

tinggi dapat mengurangi dampak buruk krisis keuangan 

terhadap kapasitas pinjaman bank. Peneliti memprediksi secara 

 
48 Prof İdil Kaya, Res Assist, and Destan Halit, “Accounting Conservatism And Sustainability 

Reporting In Changing Times : Evidence From Turkish Banking Industry” 23, no. 18 (2021): 1–23. 
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empiris melalui data panel yang tidak seimbang dari 32 bank 

simpanan Turki pada tahun 1999-2019. 2) Peneliti memeriksa 

apakah keterlibatan bank dalam kinerja dan pelaporan 

keberlanjutan mengurangi asimetri informasi dan 

menyebabkan berkurangnya permintaan akan konservatisme 

oleh pemangku kepentingan luar. Peneliti memprediksi apakah 

bank bersyarat konservatisme berubah atau tidak setelah mulai 

melaporkan informasi keberlanjutan. Hasil utama kami 

hipotesis konsisten dengan prediksi kami dan melengkapi dan 

mendukung bukti yang ada secara empiris literatur. Kami 

menemukan bukti dampak positif dari kebijakan akuntansi 

konservatif bersyarat pada penawaran dari pinjaman bank. Saat 

kami menguji hipotesis pelaporan keberlanjutan kami, tidak 

koheren dengan penelitian sebelumnya dan prediksi, tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pelaporan keberlanjutan dan 

tingkat konservatisme. Persamaan penelitian ini dengan penulis 

ialah mengangkat variabel konservatisma akuntansi di masa 

krisis yang sedang terjadi. Perbedaannya terletak pada metode, 

populasi, serta periode penelitian. 

14. “The Benefits Of Conservative Accounting To Shareholders: 

Evidence From The Financial Crisis” oleh Bill Francis, 
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Iftekhar Hasan, and Qiang Wu (2013).49 Jurnal penelitian ini 

diterbitkan oleh Accounting Horizons. Data saham bulanan 

dari Pusat Penelitian Harga Keamanan (CRSP) digunakan 

sebagai sampel penelitian. Karena tidak ada kesepakatan 

umum tentang awal dan akhir krisis keuangan, peneliti 

merencanakan pergerakan indeks saham komposit S&P 1.500. 

Penelitian dilakukan pada periode 2007-2009.  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji apakah, dan sejauh mana, 

akuntansi konservatif memengaruhi nilai pemegang saham. 

Hasil penelitian ditmukan bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan secara ekonomi antara konservatisme dan kinerja 

saham perusahaan selama krisis saat ini. Hasilnya berlaku 

untuk langkah-langkah alternatif konservatisme dan divalidasi 

dalam serangkaian pemeriksaan ketahanan. Peneliti selanjutnya 

menemukan bahwa hubungan antara konservatisme dan nilai 

perusahaan lebih menonjol untuk perusahaan dengan tata 

kelola perusahaan yang lebih lemah atau asimetri informasi 

yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, makalah kami 

melengkapi LaFond dan Watts (2008) dengan memberikan 

bukti empiris untuk argumen mereka bahwa konservatisme 

 
49 Bill Francis, Iftekhar Hasan, and Qiang Wu, “The Benefits Of Conservative Accounting To 

Shareholders: Evidence From The Financial Crisis,” Accounting Horizons 27, no. 2 (2013): 319–346. 
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adalah mekanisme tata kelola yang efisien untuk mengurangi 

risiko informasi dan kontrol untuk masalah agensi, dan bahwa 

pemegang saham mendapat manfaat darinya. Persamaan 

penelitian ini dengan penulis adalah mengangkat variabel 

konservatisma akuntansi. Perbedaan terletak pada populasi, 

teknik analisis data, serta periode penelitian. 

15. “The Role of Accounting Conservatism in the Timing of Asset 

Impairments and the Liquidity of Corporate Bonds : Evidence 

from a Financial Crisis The Role of Accounting Conservatism 

in the Timing of Asset Impairments and the Liquidity of 

Corporate Bonds : Evidence from a Financial Crisis” oleh 

Joshua L. Gunn, Inder K. Khurana, dan Sarah E. Stein 

(2014).50 Riset ini dilakukan dengan tujuan memeriksa 

konsekuensi dari pelaporan konservatif dari waktu ke waktu 

sebagai eksperimen alami. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Hasil 

penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menggunakan lebih konservatif pelaporan selama periode 

menjelang krisis keuangan baru-baru ini lebih tepat waktu 

 
50 Joshua L Gunn, Inder K. Khurana, and Sarah E. Stein, “The Role of Accounting Conservatism in the 

Timing of Asset Impairments and the Liquidity of Corporate Bonds : Evidence from a Financial Crisis 

The Role of Accounting Conservatism in the Timing of Asset Impairments and the Liquidity of 

Corporate Bonds : Ev” (2014): 1–60. 
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dalam pencatatan aset gangguan selama krisis. Selain itu, 

hubungan positif antara konservatif pra-krisis pelaporan dan 

gangguan periode krisis yang tepat waktu dilemahkan untuk 

perusahaan dengan perusahaan yang lebih lemah governance-

nya. Terakhir, peneliti menemukan bahwa obligasi publik 

perusahaan mengalami peningkatan likuiditas yang lebih kecil 

selama krisis keuangan jika mereka melaporkan secara 

konservatif sebelum krisis dan mencatat lebih tepat waktu 

penurunan nilai aset selama krisis, tetapi tidak jika mereka 

hanya melakukan satu atau yang lain. Secara kolektif, peneliti 

memeroleh hasil bahwa pelaporan yang konservatif 

mengurangi oportunisme manajerial dalam waktu aset 

penurunan nilai dan meningkatkan efisiensi perdagangan 

sekunder obligasi korporasi selama krisis keuangan. Persamaan 

penelitian ini dengan penulis adalah mengangkat variabel 

konservatisma akuntansi. Perbedaan terletak pada populasi, 

teknik analisis data, serta periode penelitian. 

16. “The Effect Of Economic Conditions On Accounting 

Conservatism Under IFRS In Europe” oleh Antonio Cerqueira 

dan Claudia Pereira (2020).51 Jurnal penelitian ini diterbitkan 

 
51 Antonio Cerqueira and Claudia Pereira, “The Effect Of Economic Conditions On Accounting 

Conservatism Under IFRS In Europe,” Review of Economic Perspectives 20, no. 2 (2020): 137–169. 
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oleh Review of Economic Perspectives dengan terindex DOAJ 

(Directory of Open Access Journals), EBSCO, Google Scholar, 

J-Gate, ERIH PLUS (European Reference Index for the 

Humanities and Social Sciences), Ulrich's Periodicals 

Directory/ulrichsweb, dll. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis secara rinci praktik akuntansi konservatif di tujuh 

belas negara Eropa, dengan mempertimbangkan faktor 

institusional dan menguji dampak adopsi IFRS serta pengaruh 

perubahan kondisi ekonomi terhadap konservatisme bersyarat. 

Secara khusus, peneliti mempelajari tingkat konservatisme 

akuntansi sebelum dan sesudah adopsi IFRS yang merinci 

untuk periode pra dan krisis dan periode pasca krisis seputar 

krisis keuangan 2007/2008. penurunan signifikan pada tingkat 

konservatisme setelah adopsi IFRS. Mengenai dampak 

bersama dari adopsi IFRS dan kondisi ekonomi, peneliti 

menemukan penurunan konservatisme pada periode pra dan 

krisis, diikuti oleh peningkatan substansial pada periode pasca 

krisis. Hasil peneliti tampaknya sejalan dengan teori akuntansi 

positif ketika menunjukkan bahwa konservatisme memainkan 

peran mendasar sebagai tata kelola perusahaan dan mekanisme 

kontrak yang efisien antara manajer dan pemangku 

kepentingan lain dari perusahaan. Selanjutnya, hasil 
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menunjukkan bahwa fleksibilitas yang diberikan oleh IFRS 

memungkinkan penyesuaian tingkat konservatisme ketika 

kondisi ekonomi berubah. Persamaan penelitian ini dengan 

penulis adalah mengangkat variabel konservatisma akuntansi. 

Perbedaan terletak pada populasi, teknik analisis data, serta 

periode penelitian. 

17. “The Effect of Accounting Conservatism on Corporate 

Investment during the Global Financial Crisis” oleh Karthik 

Balakrishnan, Ross Watts, Luo Zuoc (2016).52 Jurnal penelitian 

ini diterbitkan oleh Journal of Business Finance and 

Accounting dan terindeks Scopus. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menemukan bukti empiris perihal pengaruh 

konservatisme akuntansi terhadap investasi tingkat perusahaan 

selama krisis keuangan global 2007-2008. Periode penelitian 

ini dimulai pada pertengahan 2007. Dengan teknik purposive 

sampling diperoleh total sampel sebanyak 23 final sample. 

Sampel penelitian dibagi menjadi dua bagian yakni sebelum 

krisis (01 Juli 2006 – 30 Juni 2007) dan setelah krisis (01 Juli 

2007 – 30 Juni 2008). Analisis data yang digunakan adalah 

differences-in-differences design. Hasil menunjukkan bahwa 

 
52 Karthik Balakrishnan, Ross Watts, and Luo Zuo, “The Effect of Accounting Conservatism on 

Corporate Investment during the Global Financial Crisis,” Journal of Business Finance and 

Accounting 43, no. 5–6 (2016): 513–542. 
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perusahaan dengan pelaporan keuangan yang kurang 

konservatif mengalami penurunan aktivitas investasi yang 

lebih tajam setelah terjadinya krisis dibandingkan dengan 

perusahaan dengan pelaporan keuangan yang lebih konservatif. 

Peneliti juga menemukan bahwa perusahaan yang lebih 

konservatif mengalami penurunan yang lebih rendah baik 

dalam aktivitas peningkatan utang dan kinerja saham. Bukti 

menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi mengurangi 

underinvestment dengan adanya gesekan informasi. Persamaan 

penelitian ini dengan penulis ialah menggunakan variabel 

konservatisma akuntansi dengan mengaitkan pada kondisi 

krisis yang sedang terjadi. Namun yang menjadi pembeda ialah 

fenomena atau latar belakang penelitian, tujuan, periode, teknik 

analisis data, serta populasi penelitian. 

18. “Financial Conservatism, Firm Value And International 

Business Risk: Evidence From Emerging Economies Around 

The Global Financial Crisis” oleh Michael Machokoto, Geofry 

Areneke, Davis Nyangara (2020).53 Jurnal penelitian ini 

diterbitkan oleh International Journal of Finance and 

Economics dengan terindeks oleh Australian Business Deans 

 
53 Michael Machokoto, Geofry Areneke, and Davis Nyangara, “Financial Conservatism, Firm Value 

And International Business Risk: Evidence From Emerging Economies Around The Global Financial 

Crisis,” International Journal of Finance and Economics (2020): 4590–4608. 
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Council (ABDC), Australian Government (Australian Research 

Council), ANVUR (Agenzia Nazionale di Valutazione del 

Sistema Universitario e della Ricerca), Ulrich’s Periodicals 

Directory, Academic Resource Index The Research Bible 

(ResearchBib), dan OCLC. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksploitasi kontraksi 2008-2009 dalam pasokan kredit 

dalam eksperimen kuasi-alami untuk memeriksa apakah 

konservatisme keuangan mempengaruhi nilai perusahaan. 

Penelitian dilakukan selama 2003-2012 dengan menggunakan 

sampel besar perusahaan dari tujuh negara Afrika. Hasil 

menunjukkan bahwa konservatisme keuangan mengurangi efek 

buruk dari kontraksi pasokan kredit pada nilai perusahaan 

untuk perusahaan lokal dan internasional. Peneliti juga 

menemukan hasil lain bahwa konservatisme keuangan adalah 

strategi yang efektif untuk mengelola risiko yang timbul dari 

kontraksi pasokan kredit dan eksposur bisnis internasional. 

Temuan ini memberikan bukti empiris baru pada nilai relevansi 

konservatisme keuangan yang melindungi perusahaan dari efek 

yang merugikan dan jauh dari kontraksi dalam pasokan kredit. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah variabel 

konservatisma akuntansi yang digunakan. Sedangkan 
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perbedaannya terdapat pada pengujian data, latar belakang, 

tujuan, populasi, dan periode penelitian. 

19. “Financial Conservatism and Firms’ Financing and Investment 

Behaviors During The Global Financial Crisis - Evidence from 

Listed Chinese Companies” oleh Ai-min Zeng (2011).54 Jurnal 

penelitian ini diterbitkan oleh International Conference on 

Economics and Finance Research (IPEDR) dan terindeks 

Crossref, Google Scholar, EBSCO, dan Sistema Integrado 

Capes (SICAPES). Tujuan penelitian ini secara empiris 

menyelidiki dampak keuangan kebijakan konservatif yang 

diadopsi selama periode pra-krisis di pembiayaan perusahaan 

dan perilaku investasi dalam krisis. Jurnal penelitian ini 

menggunakan theory of financial flexibility. Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2003-2008 dengan mengambil semua 

Perusahaan terdaftar A-share China hadir di Wind Financial 

Database sebagai sampel. Hasil menunjukkan bahwa 

perusahaan yang konservatif secara finansial memiliki 

kapasitas untuk mengumpulkan dana utang, dan sensitivitas 

investasi mereka dana internal relatif lebih rendah daripada 

perusahaan kontrol, dimana sebaliknya, sangat bergantung 

 
54 Ai-Min Zeng, “Financial Conservatism and Firms’ Financing and Investment Behaviors During The 

Global Financial Crisis - Evidence from Listed Chinese Companies,” International Conference on 

Economics and Finance Research (IPEDR) 4 (2011): 166–170. 
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pada arus kas internal untuk mendukung pengeluaran investasi 

mereka. Secara umum, bukti empiris yang diberikan dalam 

riset mendukung pandangan bahwa, ketika terkena guncangan 

yang merugikan, perusahaan yang mengadopsi keuangan 

konservatif kebijakan sebelum krisis memiliki fleksibilitas 

keuangan yang besar, dan dapat mengumpulkan lebih banyak 

dana yang dibutuhkan untuk peluang investasi yang berharga. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah fenomena 

yakni krisis, variabel konservatisma akuntansi, dan sama-sama 

meneliti mengenai sebelum dan selama krisis berlangsung. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada teknik analisis data, 

populasi, serta periode penelitian. 

20. “The Asian Financial Crisis, Accounting Conservatism and 

Audit Fees: Evidence from Hong Kong” oleh Ferdinand A. 

Gul, Bin Srinidhi, Tony Shieh (2005).55 Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kondisi penurunan keuangan selama 

1996-1997 dan bahwa penurunan tersebut dikaitkan dengan 

penurunan konservatisme akuntansi, yang diukur dengan 

model Basu. Salah satu konsekuensi dari akuntansi yang 

kurang konservatif adalah peningkatan upaya audit dan biaya 

 
55 Ferdinand A. A. Gul, Bin Srinidhi, and Tony Shieh, “The Asian Financial Crisis, Accounting 

Conservatism and Audit Fees: Evidence from Hong Kong,” SSRN Electronic Journal (2005). 
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yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara perbedaan yang signifikan dalam 

konservatisme antara tahun-tahun penurunan (1996-1997) dan 

tahun-tahun non-penurunan (1994-1995) dan biaya audit. Kami 

juga menggunakan tujuh tahun pengamatan dari perusahaan 

yang terdaftar di Hong Kong untuk menunjukkan hubungan 

terbalik antara konservatisme akuntansi tahunan dan biaya 

audit rata-rata. Hasil ini kuat untuk penyesuaian inflasi dan tes 

sensitivitas lainnya. 

21. “Accounting Conservatism: A Review Of The Literature” oleh 

George W. Ruch, Gary Taylor (2015).56 Jurnal penelitian ini 

diterbitkan oleh Journal of Accounting Literature dan terindeks 

Scimago Journal Ranks. Tujuan penelitian ini yakni 

menganalisis bagaimana konservatisme mempengaruhi angka 

yang dilaporkan pada laporan keuangan. Penelitian ini 

mengevaluasi bagaimana konservatisme mempengaruhi 

kualitas laba, termasuk persistensi laba dan keberadaan laba 

pengelolaan. Selanjutnya, peneliti menilai pengaruh 

konservatisme akuntansi pada pengguna laporan keuangan. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa konservatisme bersyarat 

 
56 George W. Ruch and Gary Taylor, “Accounting Conservatism: A Review Of The Literature,” 

Journal of Accounting Literature 34 (2015): 17–38, http://dx.doi.org/10.1016/j.acclit.2015.02.001. 
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(conditional conservatism) berhubungan negatif dengan 

persistensi laba dan konservatisme tanpa syarat dapat 

memfasilitasi manajemen laba. Konservatisme bersyarat 

mengurangi asimetri informasi bagi pengguna pasar ekuitas, 

tetapi mengurangi akurasi perkiraan analis, dan beberapa bukti 

bahwa hal itu mengurangi relevansi nilai. Persamaan penelitian 

ini dengan penulis adalah fenomena yakni krisis, variabel 

persistensi laba dan konservatisma akuntansi. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada teknik analisis data, populasi, serta 

periode penelitian. 

22. “The Effect Of Information Asymmetry On Earnings 

Management Through Accrual And Real Activities During 

Global Financial Crisis” oleh Lodovicus Lasdi (2013).57 Jurnal 

penelitian ini diterbitkan oleh Journal of Economics, Business, 

and Accountancy Ventura Accreditation dan terindeks Sinta 2, 

DOAJ, Scopus, Index Copernicus, Google Scholar, dll. Tujuan 

penelitian adalah untuk menguji pengaruh informasi asimetri 

pada manajemen laba selama krisis keuangan baru-baru ini. 

Setelah diuji dengan Uji paired t test didapatkan hasil 

perbedaan antara manajemen laba riil selama krisis dan setelah 

 
57 Lodovicus Lasdi, “The Effect of Information Asymmetry on Earnings Management Through 

Accrual and Real Activities During Global Financial Crisis,” Journal of Economics, Business, and 

Accountancy | Ventura 16, no. 2 (2013): 325. 
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krisis. Dengan demikian, periode kontraksi harus dikaitkan 

dengan manajemen laba yang lebih sedikit, dan akibatnya, laba 

menjadi lebih konservatif. Bukti empiris dari krisis keuangan 

Asia 1997 dan studi manajemen laba memberikan beberapa 

bukti bahwa manajer terlibat dalam lebih banyak manajemen 

laba yang menurunkan laba selama periode krisis. Hasil ini 

menunjukkan bahwa SarbOx Act tahun 2002 dirancang untuk 

mengurangi manajemen laba dan menjadi lebih intensif untuk 

mengurangi manajemen laba, khususnya melalui akun akrual. 

Konservatisme berperan untuk meminimalisir terjadinya 

kegiatan manajemen laba dalam asimetri informasi. 

23. “Investigating the Impact of the Financial Crisis on 

Conservative Accounting and Transparency of Banking 

Information” oleh Saeideh Ghasemi dan Ahmad Sarlak 

(2018).58 Jurnal penelitian ini diterbitkan oleh Advances In 

Mathematical Finance & Applications dan terindeks Directory 

of Open Access Journal (DOAJ), Index Copernicus, Islamic 

World Science Citation Center (ISC), Google Scholar, 

Civilicam Magiran, dll. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meneliti bagaimana dampak krisis finansial terhadap 

 
58 Saeideh Ghasemi and Ahmad Sarlak, “Investigating the Impact of the Financial Crisis on 

Conservative Accounting and Transparency of Banking Information,” Advances In Mathematical 

Finance & Applications 3, no. 3 (2018): 53–68. 
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konservatisma akuntansi dan transparansi bank di Iran. Hasil 

menunjukkan bahwa krisis finansial berdampak pada 

konservatisma akuntansi dan transparansi bank. Perusahaan 

cenderung terlibat dalam peningkatan praktik manajemen laba 

dengan mendekati waktu kebangkrutan dengan mengurangi 

item seperti biaya penjualan barang. Perusahaan yang 

menghadapi kemungkinan krisis keuangan yang lebih tinggi 

tampaknya mengelola laba secara teratur untuk menghilangkan 

biaya kebangkrutan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

ada hubungan yang positif antara kemungkinan menghadapi 

krisis keuangan dan penggunaan akrual (transparansi bank 

informasi). Selain itu, perusahaan dengan posisi keuangan 

yang baik juga berusaha untuk memaksimalkan profitabilitas, 

terlepas dari realitas ekonomi, menggunakan fasilitas akuntansi 

akrual. Mereka menyediakan bukti bahwa perusahaan yang 

mengalami gejolak keuangan yang telah diaudit oleh Four Big 

audit firm telah mengungkapkan akrual yang lebih rendah 

(transparansi informasi yang tinggi). Hasilnya menunjukkan 

bahwa bahasa Yunani dan Perusahaan Spanyol telah 

mengurangi penggunaan manajemen laba selama resesi, yang 

di beberapa cara tersebut sesuai dengan hasil penelitian. 
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24. “The Effects Of The European Debt Crisis On Earnings 

Quality” Dimitrios V. Kousenidis, Anestis C. Ladas, Christos 

I. Negakis (2013).59 Jurnal penelitian ini diterbitkan oleh 

International Review of Financial Analysis dan terindeks 

Scimago. Tujuan penelitian untuk menganalisis sejauh mana 

krisis baru-baru ini di Uni Eropa berdampak pada kualitas laba 

yang dilaporkan dari perusahaan yang terdaftar di negara-

negara dengan kesinambungan fiskal yang lemah (Spanyol, 

Yunani, Irlandia, Italia, dan Portugal). Studi ini juga menguji 

apakah insentif untuk manajemen laba, mungkin disebabkan 

oleh krisis, telah menyebabkan efek diferensial dalam kualitas 

laba. Atribut kualitas laba yang diperiksa meliputi relevansi 

nilai, ketepatan waktu, konservatisme bersyarat, smoothing, 

manajemen, ketekunan, dan prediktabilitas. Hasil yang 

dilaporkan menunjukkan bahwa selama krisis, perubahan 

sebagian besar faktor penentu kualitas laba mendukung 

kualitas laba yang lebih tinggi. Namun, hasilnya juga 

menyarankan bahwa dalam kasus perusahaan yang 

menunjukkan akrual diskresioner terbesar selama satu periode, 

sebagian besar dari atribut kualitas laba menandakan 

 
59 Dimitrios V. Kousenidis, Anestis C. Ladas, and Christos I. Negakis, “The Effects Of The European 

Debt Crisis On Earnings Quality,” International Review of Financial Analysis 30 (2013): 351–362. 
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penurunan kualitas laba. Hasil ini bertahan, bahkan saat 

menggunakan kontrol untuk kinerja yang sangat buruk. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara rata-

rata kualitas laba membaik pada masa krisis; namun, dengan 

adanya insentif untuk manajemen laba, kualitas laba 

memburuk. Insentif tersebut berkaitan atau mampu 

memengaruhi konservatisma akuntansi dalam meyusun laporan 

keuangan. 

25. “The Influence Of Accounting Enforcement On Earnings 

Quality Of Banks: Implications Of Bank Regulation And The 

Global Financial Crisis” oleh Lorenzo Dal Maso, Kiridaran 

Kanagaretnam, Gerald J. Lobo, dan Simone Terzani (2018).60 

Jurnal penelitian ini diterbitkan oleh Journal of Accounting and 

Public Policy. Sampel bank yang terdaftar dari 40 negara 

antara tahun 2001 dan 2014, dan penyisihan kerugian pinjaman 

abnormal (ALLP) sebagai yang utama proksi untuk kualitas 

laba. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efek 

penegakan akuntansi tingkat negara pada kualitas laba bank 

dan apakah peraturan bank menggantikan atau melengkapi 

pengaruh penegakan akuntansi terhadap kualitas laba bank. 

 
60 Lorenzo Dal Maso et al., “The Influence Of Accounting Enforcement On Earnings Quality Of 

Banks: Implications Of Bank Regulation and The Global Financial Crisis,” Journal of Accounting and 

Public Policy 37, no. 5 (2018): 402–419, https://doi.org/10.1016/j.jaccpubpol.2018.09.003. 
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Peneliti juga memeriksa apakah pengaruh penegakan akuntansi 

pada kualitas laba bank berubah setelah krisis keuangan global. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang konsisten dan 

kuat antara akuntansi penegakan hukum dan kualitas laba 

bank. Lebih khusus lagi, peningkatan penegakan akuntansi 

menurunkan tingkat ALLP dan menurunkan kecenderungan 

untuk mengelola pendapatan untuk menghindari kerugian. 

Hasil selanjutnya yakni peraturan bank melengkapi efek dari 

penegakan akuntansi terhadap kualitas laba bank. Akhirnya, 

tidak seperti pada periode sebelum krisis, peneliti menemukan 

hubungan positif antara penegakan akuntansi dan ALLP yang 

menurunkan pendapatan pada periode pascakrisis, yang 

menunjukkan bahwa penegakan akuntansi yang lebih kuat 

dikaitkan dengan lebih banyak pendapatan konservatif dan 

cadangan kerugian pinjaman yang lebih tinggi. Secara 

keseluruhan, hasil kami menunjukkan bahwa akuntansi 

penegakan hukum mengurangi manajemen laba oportunistik. 

C. Hipotesis Penelitian 

1. Perbedaan Persistensi Laba Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

Teori sinyal telah memprediksi bahwa sajian laporan keuangan 

yang baik dapat menjadi tolak ukur atau sinyal bagi investor dalam 

mengambil keputusan. Komponen laporan keuangan yang kedudukannya 
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memiliki nilai penting bagi pengguna ialah laba. Kondisi laba pada setiap 

periode memanglah naik turun. Namun kenaikan dan penurunan laba 

dapat memberikan sinyal yang baik apabila pergerakan fluktuasinya stabil 

(tidak terlalu mencolok naik dan turunnya). Laba yang demikian disebut 

laba yang persisten. Apabila berbalik, laba yang tercermin di laporan 

keuangan menunjukkan pergerakan yang berfluktuatif tajam, maka ini 

menandakan sinyal buruk yang ditangkap oleh pengguna laporan 

keuangan. 

Pandemi Covid-19 yang saat ini melanda sangat mempengaruhi 

posisi laba perusahaan dimana pada periode-periode sebelum pandemi 

perusahaan dapat menghasilkan laba dengan fluktuasi yang cukup baik 

namun menjadi kurang stabil pergeserannya bahkan fluktuasinya tajam 

selama pandemi.  Pertumbuhan laba yang mengalami perlambatan akibat 

daya beli konsumen melemah mengakibatkan permintaan menurun 

sedangkan penawaran meningkat.61 Dalam situasi ini perusahaan tidak 

dapat berkutik untuk berekspansi luas sehingga harga-harga diturunkan 

untuk menjaga volatilitas (pergerakan) persediaan. Ditambah masyarakat 

yang mengalihkan pembelanjaan untuk membeli barang-barang prioritas, 

sehingga beberapa segmen mengalami penurunan. Dengan kondisi 

pandemi yang tidak pasti (tidak tahu kapan berakhir) maka akan menyeret 

 
61 Dimitropoulos, Vrondou, and Koronios, “Earnings Predictability of the Greek Hospitality Industry 

During the Crisis.” 
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perusahaan untuk mengikuti alur situasi yang ada. Sehingga dampak yang 

terjadi adalah terciptanya penurunan laba yang signifikan bahkan hingga 

ekstrem. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya penurunan (perbedaan) 

persistensi laba saat terjadinya krisis ekonomi seperti pandemi Covid-19 

diantaranya penelitian oleh Anthony Persakis (2014), Ines Lizboa dan 

Aleksandre (2018), Qingyuan Li, Hongjian Wang, and Xin Rong (2013), 

Zumratul Meini, Sugiharso Safuan, Setio Anggoro Dewo, dan Vera 

Diyanti (2018), Panagiotis E. Dimitropoulos, Ourania Vrondou and 

Konstantinos Koronios (2019), Anthony Persakis dan George  Emmanuel 

Iatridis (2015), Daniela do Souto Machado (2018), Przemysław Czajor, 

Jan Michalak dan Halina Waniak-Michalak (2013), Ching-Lung Chen, 

Pei-Yu Weng, dan Yu-Chih Lin  (2020), George W. Ruch, Gary Taylor 

(2015), Beatriz Santos-Cabalgante, Beatriz García Osma, dan Romero 

Fúnez (2016), dan Yasser Eliwa, Jim Haslam, Santhosh Abraham (2016). 

Maka hipotesis yang dapat terbentuk adalah sebagai berikut: 

H1: terdapat perbedaan yang signifikan pada persistensi laba 

antara sebelum dan selama pandemi Covid-19 

2. Perbedaan Konservatisma Akuntansi Sebelum dan Selama Pandemi 

Covid-19  
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Teori akuntansi positif telah meramalkan kecenderungan 

perusahaan dalam menentukan perilaku (behavior) di masa mendatang. 

Dalam kondisi yang sedang terdampak pandemi, teori ini merefleksikan 

gambaran bagaimana perusahaan berjalan. Dampak dari situasi pandemi 

ini mengisyaratkan bahwa derajat konservatisma akuntansi perusahaan 

semakin meningkat seiring dengan ketidakpastian yang tidak pasti. 

Artinya, selama krisis pandemi Covid-19 perusahaan lebih berhati-hati 

(konservatif) dalam melaporkan laporan keuangannya. 

Mengingat saat ini adalah saat terjadinya krisis ekonomi yaitu 

pandemi Covid-19, maka praktik manajemen laba rawan terjadi sebagai 

celah untuk menyajikan laporan keuangan yang kurang mencerminkan 

kondisi asli perusahaan yang ditinjau dari kualitas laba perusahaan. 

Seiring dengan berjalannya waktu, penerapan konsep konservatisma 

akuntansi juga cenderung meningkat karena perusahaan dituntut untuk 

dapat menyajikan laporan keuangan dengan target tertentu dalam kondisi 

apapun. Dalam kata lain, ketika pandemi berlangsung maka kerugian 

terjadi dimana-mana sehingga perusahaan yang lebih konservatif 

bermakna perusahaan yang lebih dulu melaporkan kerugian dan hutang 

dibanding laba dan aset. Inilah yang mendasari adanya perbedaan 

keterterapan konservatisma akuntansi sebelum dan selama pandemi.  
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Beberapa penelitian menunjukkan adanya peningkatan (perbedaan) 

konservatisma akuntansi saat terjadinya krisis ekonomi seperti pandemi 

Covid-19 diantaranya penelitian oleh Asna Abdullah Atqa, Norman Mohd 

Saleh, Azlina Ahmad, dan Radziah Abdul Latiff (2019), Prof. Dr. İdil 

KAYA (2021), Bill Francis, Iftekhar Hasan, and Qiang Wu (2013), Joshua 

L. Gunn, Inder K. Khurana, dan Sarah E. Stein (2014), Antonio Cerqueira 

dan Claudia Pereira (2020), Karthik Balakrishnan, Ross Watts, Luo Zuoc 

(2016), Michael Machokoto, Geofry Areneke, Davis Nyangara (2020), Ai-

min Zeng (2011), Ferdinand A. Gul, Bin Srinidhi, Tony Shieh (2005), 

George W. Ruch, Gary Taylor (2015), Lodovicus Lasdi (2013), Tareq Z. 

Mashoka (2015), Dimitrios V. Kousenidis, Anestis C. Ladas, Christos I. 

Negakis  (2013), Lorenzo Dal Maso, Kiridaran Kanagaretnam, Gerald J. 

Lobo, dan Simone Terzani (2018). 

Maka hipotesis yang dapat terbentuk adalah: 

H2: terdapat perbedaan yang signifikan pada konservatisma 

akuntansi antara sebelum dan selama pandemi Covid-19 

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual terbentuk dari pemaparan dan pemikiran pada 

penelitian sebelumnya, yakni digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1.1 
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Uji Beda t berpasangan 

Persistensi Laba dan 

Konservatisma Akuntansi 

Sebelum Pandemi Covid-

19 

Persistensi Laba dan 

Konservatisma Akuntansi 

Selama Pandemi Covid-19 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang berjenis 

kuantitatif dengan paradigma positif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk menguji secara empiris data-data kuantitatif 

serta memverifikasi teori. Artinya, hasil penelitian mampu menjelaskan 

apakah teori yang digunakan sebagai dasar penelitian relevan dengan variabel 

dan fenomena yang sedang terjadi. Metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan adalah metode dokumentatif, yakni penulis mengamati dan 

menganalisis data yang bersumber dari data sekunder. Untuk selanjutnya 

pengolahan data dilakukan dengan melakukan analisis uji beda. Penelitian ini 

menggunakan uji beda t-test yakni digunakan untuk membandingkan 

perbedaan dua nilai rata-rata.62 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada dua periode yaitu sebelum pandemi 

Covid-19 (2017-2018) dan selama pandemi Covid-19 (2019-2020). Data yang 

diperlukan sebagai pendukung penelitian dapat diakses melalui website Bursa 

 
62Admin ID Tesis, “Uji Beda T-Test,” Https://Idtesis.Com/, last modified 2011, https://idtesis.com/uji-

beda-t-test/. 
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Efek Indonesia (BEI) yakni www.idx.co.id63 dan perusahaan masing-masing 

apabila data penelitian yang diperlukan tidak ditemukan di website BEI. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini, seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2017-2020 merupakan populasi penelitian. Dari populasi 

penelitian yang telah terkumpul sebanyak 739 perusahaan, kemudian 

dilakukan proses pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dan 

diperoleh 106 perusahaan sebagai sampel penelitian. Penggunaan metode 

purposive sampling dimaksudkan untuk mengkerucutkan kriteria sampel yang 

digunakan dalam penelitian. Adapun sampel penelitian diperoleh dengan 

pemenuhan kriteria sebagai berikut64: 

1) Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama proses penelitian pada 

periode 2017-2020. 

2) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan di website BEI dan 

perusahaan selama periode pengamatan 2017-2020. 

3) Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian 

2017-2020. 

4) Perusahaan yang mempublish laporan keuangan yang berakhir pada 31 

Desember. 

 
63A. Ganitri Putri and Ni Supadmi, “Pengaruh Tingkat Hutang Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap 

Persistensi Laba Pada Perusahaan Manufaktur,” E-Jurnal Akuntansi 15, no. 2 (2016): 915–942. 
64Vera Rica, Barus Andreani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persistensi Laba Pada 

Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia,” JWEM (Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil) 4, no. 2 

(2014): 71–80. 

http://www.idx.co.id/
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5) Perusahaan yang tidak mempublish laporan keuangan pada website BEI 

dan website masing-masing perusahaan maka tidak dapat menjadi bagian 

dari kriteria purposive sampling. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Persistensi Laba 

Persistensi laba merupakan laba akuntansi masa depan yang 

diharapkan (expected future earnings), yang tercermin pada laba tahun 

berjalan atau saat ini (current earnings). Laba dinyatakan persisten 

ketika perusahaan dapat mempertahankan jumlah laba yang diperoleh 

pada periode sekarang hingga periodemasa datang dengan fluktuasi 

yang wajar dan stabil sehingga menunjukkan kemampuan kinerja 

perusahaan yang baik. 

Sesuai dengan penelitian Azzahra Salsabiila dkk65, formula 

perhitungan persistensi laba dinyatakan dengan rumus berikut: 

PRST =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐭 – 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐭−𝟏

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐞𝐭
 

Keterangan:  

PRST    : Persistensi Laba 

Laba sebelum pajakt  : Laba sebelum pajak tahun berjalan (tahun ini) 

Laba sebelum pajakt-1  : Laba sebelum pajak tahun sebelumnya 

 
65 S, Pratomo, and Nurbaiti, “Pengaruh Book Tax Differences Dan Aliran Kas Operasi Terhadap 

Persistensi Laba.” 
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2. Konservatisma Akuntansi 

Konservatisma diyakini sebagai prinsip yang mengambil sikap 

kehati-hatian. Kondisi ini cenderung menuntut perusahaan untuk 

melaporkan menunda atau mengakui nilai terkecil untuk aset dan 

pendapatan dan memastikan pos pengeluaran (biaya), utang, dan 

kerugian telah tercantum pada laporan keuangan.  Hal ini bertujuan 

untuk dapat mencegah manajemen dalam melakukan tindakan non etis 

seperti membesar-besarkan nilai (jumlah) aset perusahaan.66 Konsep 

konservatisma dalam penelitian ini diukur menggunakan metode 

akuntansi akrual. Nilai akrual yang semakin negatif menunjukkan 

semakin diterapkannya konsep konservatisma. Hal ini berlandaskan 

pengakuan pendapatan ditunda dan mempercepat pengeluaran biaya 

pada periode tersebut untuk menghindari overstatement.67Formula 

untuk menghitung besaran konservatisma akuntansi adalah dengan 

mengukur akrual sebagai berikut:68 

CONNACit=
(𝐍𝐈+𝐃𝐞𝐩)𝐢𝐭−𝐂𝐅𝐎𝐢𝐭

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬
𝐱 (−𝟏) 

 
66Yanuar Nugroho, “Akuntansi Konservatisma,” Http://Yanuar-Nugroho.Blogspot.Com/, last modified 

2015, http://yanuar-nugroho.blogspot.com/2012/07/akuntansi-

konservatisma.html#:~:text=Konservatisma akuntansi mengarahkan untuk menunda,manajemen 

membesar-besarkan jumlah aset. 
67Dahlia Sari, “Hubungan Antara Konservatisme Akuntansi Dengan Konflik Bondholders-

Shareholders Seputar Kebijakan Dividen Dan Peringkat Obligasi,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan 

Indonesia 1 (2004): 63–88. 
68Yopie Chandra, “Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Persistensi Laba, Dan Risiko Sistematik 

Terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2016-2018,” Jurnal Ilmia Akuntansi dan Teknologi 

(Akuntoteknologi) 12, no. 1 (2020): 12. 
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Keterangan:  

CONNACit : Tingkat konservatisma akuntansi 

(NI+Dep)it : Net income (laba bersih) ditambah depresiasi dan 

amortisasi 

CFOit  : Arus kas operasi (Operating Cash Flow)  

Semakin negatif nilai akrual menandakan bahwa perusahaan semakin 

konservatif dalam menyusun laporan keuangan. 

E. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, yakni data 

yang diperoleh secara indirect (tidak secara langsung atau tidak 

bertemu/bertatap muka dengan narasumber penelitian).Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah data laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan di website 

Bursa Efek Indonesia (BEI) serta berita dan artikel dan/atau yang 

didapat dari website lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Sumber Data 

Data penelitian dapat diakses melalui website Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yakni www.idx.co.id. Data penelitian yang diunduh 

(diambil) ialah data laporan keuangan seluruh sektor perusahaan pada 

periode pengamatan 2017-2020. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

http://www.idx.co.id/
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Teknik penggumpulan data dilakukan dengan cara mengambil dokumentasi 

melalui selancar internet. Langkah-langkah yang perlu dilakukan ialah: 

1. Membuka situs resmi website www.idx.co.id terlebih dahulu 

2. Pilih kolom Perusahaan Tercatat → Profil Perusahaan Tercatat 

3. Kemudian akan halaman untuk mengecek perusahaan apa saja yang 

telah terdaftar di BEI beserta kode perusahaan, berjalan pada sub 

sektor apa, dan waktu pencatatan perusahaan di BEI. 

4. Kemudian jika sudah menemukan nama perusahaan (beserta kodenya) 

yang akan dipilih sebagai bahan (data) yang akan dianalisis, 

selanjutnya kembali ke kolom Perusahaan Tercatat → lalu pilih 

Laporan Keuangan dan Tahunan. 

5. Pada “Jenis Laporan” pilih “Laporan Keuangan”  

6. Pada “Jenis Efek” pilih “Saham”. 

7. Pilih tahun sesuai kebutuhan penelitian. 

8. Pilih periode “tahunan”. 

G. Alat Analisis Data 

Alat analisi yang digunakan ialah program (software) SPSS versi 25. 

Aplikasi ini digunakan untuk menganalisis dan mengolah (menghitung) data 

secara kuantitatif.  Penggunaan SPSS versi 25 lebih mudah dibandingkan 

dengan software lainnya, terutama bagi pemula. 

H. Teknik Analisis Data 

http://www.idx.co.id/
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Untuk menganalisis dan mengolah data dapat dilakukan dengan 

menempuh beberapa tahapan berikut: 

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan atau 

menunjukkan data yang telah dikumpulkan untuk kemudian dapat 

digeneralisasi. Perlakuan statistik deskriptif dilakukan dengan 

menghitung mean, median, standar deviasi, serta nilai minimum dan 

maksimum data69. 

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel penelitian yakni 

persistensi laba dan konservatisma akuntansi. Analisis statistik 

deskriptif ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan kemudahan 

dalam memahami variabel-variabel penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kelayakan model 

regresi yang diteliti (sebelum masuk ke tahap uji hipotesis)70: 

a. Uji Normalitas 

Untuk menentukan apakah data telah terdistribusi 

normal maka dibutuhkan uji normalitas. Uji normalitas 

 
69Acinta Bunga Putri and Suhadak, “Uji Beda Ekspor Dan Impor Indonesia Sebelum Dan Sesudah 

Terjadi Perang Dagang Amerika Serikat Dan China (Studi Pada Badan Pusat Statistik Periode 

September 2017- September 2018),” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 71, no. 1 (2019): 81–90, 

http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jab/article/view/2831. 
70Nuraeni, Mulyati, and Putri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persistensi Laba.” 
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digunakan sebagai langkah pertama sebelum lanjut ke 

pengujian berikutnya. Pendistribusian data dengan normal 

diharapkan mampu mencapai tujuan penelitian. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Parameter untuk menilai uji normalitas 

dilihat dari tingkat probabilitas. Dengan taraf signifikansi 

sebesar 5%, data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila 

data mencapai tingkat probabilitas lebih dari 5%, dan 

sebaliknya jika data menghasilkan probabilitas kurang dari 5% 

dinyatakan bahwa data tidak terdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dalam rangka menguji data sampel 

apakah kemudian hasilnya cukup kuat untuk menggambarkan 

keseluruhan (populasi) yang akan diteliti. Uji hipotesis dilakukan 

dengan tujuan untuk menghasilkan kesimpulan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak. Pada riset ini pengujian hipotesis dilakukan 

untuk melihat apakah terdapat signifikansi atau tidak antara persistensi 

laba dan koservatisma akuntansi, dengan menggunakan pengujian 

dibawah ini: 

a. Uji Paired Sample T-Test (Uji t berpasangan) 

Uji parametrik yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu uji t berpasangan menuntut data terlebih dahulu 
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terdistribusi normal untuk kemudian dapat dianalisis dan 

diolah. Uji ini dilakukan untuk tujuan menganalisis ada atau 

tidaknya perbedaan sebelum dan selama adanya perlakuan 

tertentu dalam sampel berpasangan.71 

Ketentuan pengambilan keputusan pada uji Paired 

Sample T-Test:72 

1) Hipotesis diterima apabila nilai Sig. lebih kecil 

dari 0.05 

2) Hipotesis ditolak apabila nilai Sig. lebih besar 

sama dengan 0.05 

b. Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Ranks 

Test) 

Langkah pengujian Wilcoxon atau uji non parametrik 

ini dilakukan apabila data tidak terdistribusi dengan normal 

pada saat uji normalitas dilakukan. Uji Wilcoxon dilakukan 

untuk menganalisis sampel berpasangan dengan 

menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%. Analisis data ini 

digunakan untuk memperoleh nilai p-value untuk 

menentukan adakah perbedaan sebelum dan selama adanya 

 
71Putri and Suhadak, “Uji Beda Ekspor Dan Impor Indonesia Sebelum Dan Sesudah Terjadi Perang 

Dagang Amerika Serikat Dan China (Studi Pada Badan Pusat Statistik Periode September 2017- 

September 2018).” 
72 Ibid. 
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perlakuan tertentu. Apabila hasil pengujian menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dibawah (lebih kecil) dari 0.05 

maka hipotesis diterima. Sedangkan sebaliknya apabila nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh nilai yang lebih besar dari 

0.05 maka hipotesis ditolak.73 

Hipotesis diterima menandakan adanya perbedaan yang 

signifikan dari hasil perbandingan antara persistensi laba dan 

konservatisma akuntansi. Sebaliknya apabila dalam 

perhitungan perbandingan tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua variabel tersebut maka 

dipastikan Hipotesis ditolak. 

  

 
73 Pebri Hastuti, “Fenomena Kurs Rupiah Sebelum Dan Selama Covid-19,” Niagawan 9, no. 3 (2020): 

197. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Objek  Penelitian 

Latar belakang permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah bagaimana peran pandemi Covid-19 dalam mempengaruhi 

persistensi laba dan konservatisma akuntansi. Perihal yang menjadi 

inti persoalan yaitu adakah perbedaan atas kedua variabel tersebut 

antara sebelum dan selama pandemi berlangsung. Sebanyak 739 

perusahaan seluruh sektor yang terdaftar di website Bursa Efek 

Indonesia menjadi populasi penelitian. Perusahaan all sektor 

mencakup 11 sektor perusahaan yang sahamnya tercatat di Bursa Efek 

Indonesia diantaranya sektor Basic Materials, Consumer Cyclicals, 

Consumer Non-Cyclicals, Energy, Financial, Healthcare, Industrials, 

Infrastructures, Property & Real Estate, Technology, dan 

Transportation & Logistic. Penelitian dilakukan pada periode 2017-

2020 dengan menggunakan data sekunder yaitu annual report 

perusahaan all sektor yang dapat diakses secara resmi dari website BEI 

maupun masing-masing perusahaan.  

Perusahaan all sektor dengan jumlah yang banyak tidak 

seluruhnya digunakan sebagai sampel penelitian. Adapun untuk 
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memilih sampel penelitian penulis menggunakan metode purposive 

sampling dengan berdasarkan pada beberapa kriteria tertentu dengan 

tujuan peneliti dapat memecahkan permasalahan penelitian dan 

mampu memberikan hasil representatif secara umum. 

2. Karakteristik Sampel Penelitian 

Tabel 1.1 Purposive Sampling 

No. Kategori Pengambilan Sampel Jumlah 

1. Perusahaan all sektor yang terdaftar di BEI. 739 

2. Perusahaan yang mengalami delisting. (338) 

3. Perusahaan yang mengalami kerugian selama 

periode penelitian 2017-2020. 

(292) 

4. Perusahaan yang mempublish Laporan Keuangan 

selain yang berakhir pada 31 Desember. 

(2) 

5. Perusahaan yang tidak mempublish Laporan 

Keuangan di website perusahaan. 

(1) 

 Total Sampel 106 

 Periode Penelitian 2 

 Jumlah Keseluruhan Sampel yang digunakan 212 

Berdasarkan perhitungan sampel diatas, didapatkan sejumlah 106 

perusahaan sebagai sampel penelitian. Sementara total observasi pada 

penelitian ini sebanyak 212 observasi. 

B. Analisis Data 

Data penelitian diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Objek 

penelitian yang diolah sebanyak 106 perusahaan all sektor dengan kurun 

waktu 2017-2020. Berikut hasil analisis data setelah diolah dengan SPSS 25: 

1. Statistik Deskriptif Persistensi Laba 

Tabel 2.1 Descriptive Statistics 
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  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

PRE PL 212 -0.128 0.440 0.01390 0.055054 

DURING PL 212 -0.423 0.107 -0.00782 0.052979 

Valid N (listwise) 212         

Sumber: Hasil Olah Data Output SPSS 25, 2021 

Keterangan: 

PRE PL  : Persistensi Laba sebelum pandemi 

DURING PL : Persistensi Laba selama pandemi 

Dari hasil pengolahan statistik deskriptif Tabel 2.1 diketahui bahwa 

nilai rata-rata (mean) variabel persistensi laba sebelum pandemi sebesar 

0.01390 lebih unggul daripada selama pandemi -0.00782. Untuk nilai maxium 

persistensi laba sebelum pandemi sebesar 0.440 dan selama pandemi menjadi 

sebesar 0.107. Sedangkan nilai minimum persistensi laba sebelum pandemi tercatat 

pada angka -0.128 dan selama pandemi menjadi -0.423. Dari gambaran statistik 

deskriptif, kemungkinan perbedaan tingkat presistensi laba sebelum dan 

selama pandemi covid-19 bisa diamati dengan baik. 

2. Statistik Deskriptif Konservatisma Akuntansi 

Tabel 3.1 Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

PRE KA 212 -0.251 0.122 -0.00434 0.056190 

DURING KA 212 -0.416 0.196 -0.00970 0.076168 

Valid N (listwise) 212         
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Sumber: Hasil Olah Data Output SPSS 25, 2021 

Keterangan: 

PRE KA : Konservatisma Akuntansi sebelum pandemi 

DURING KA : Konservatisma Akuntansi selama pandemi 

Dari hasil pengolahan statistik deskriptif Tabel 3.1 diketahui bahwa 

nilai rata-rata (mean) variabel konservatisma akuntansi sebelum pandemi 

sebesar -0.00434 sementara angka selama pandemi menunjukkan -0.00970. 

Untuk nilai maxium konservatisma akuntansi sebelum pandemi sebesar 0.122 

dan selama pandemi menjadi sebesar 0.196. Sedangkan nilai minimum 

konservatisma akuntansi sebelum pandemi tercatat pada angka -0.251 dan selama 

pandemi menjadi -0.416. Dari gambaran statistik deskriptif, kemungkinan 

perbedaan tingkat konservatisma akuntansi sebelum dan selama pandemi 

covid-19 bisa diamati dengan baik. 

3. Uji Normalitas  

Setelah mengetahui gambaran data pada olah statistik 

deskriptif, langkah berikutnya yakni pengujian normalitas untuk 

mengetahui apakah data terdistribusi normal. Uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov. Berikut adalah hasil tabulasi dan 

gambar dari uji normalitas data persistensi laba dan konservatisma 

akuntansi: 
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1. Uji Kolmogorov-Smirnov Persistensi Laba 

Tabel 4.1  

Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Persistensi Laba 

  PRE PL 

DURING 

PL 

N   212 212 

Normal Parametersa,b Mean 0.01390 -0.00782 

  

Std. 

Deviation 0.055054 0.052979 

Most Extreme 

Differences Absolute 0.237 0.227 

  Positive 0.237 0.156 

  Negative -0.162 -0.227 

Test Statistic   0.237 0.227 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0.000c 0.000c 

a. Test distribution is Normal.   
b. Calculated from data.    
c. Lilliefors Significance Correction.   
Sumber: Hasil Output Olah Data SPSS 25, 2021 

Dari pengujian data diatas didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-

tailed) 0.000 dimana angka tersebut kurang dari taraf signifikansi 0.05 

maka data dinyatakan tidak terdistribusi normal. Oleh karenanya untuk 

menguji hipotesis tidak dapat menggunakan Uji Paired Sample t test 

melainkan dengan melakukan uji non parametrik yaitu Uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test. 

2. Uji Kolmogorov Konservatisma Akuntansi 

Tabel 5.1 

Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Konservatisma Akuntansi 
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  PRE KA 

DURING 

KA 

N   212 212 

Normal Parametersa,b Mean -0.00434 -0.00970 

  

Std. 

Deviation 0.056190 0.076168 

Most Extreme 

Differences Absolute 0.068 0.103 

  Positive 0.043 0.048 

  Negative -0.068 -0.103 

Test Statistic   0.068 0.103 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0.019c 0.000c 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.    

c. Lilliefors Significance Correction.   
Sumber: Hasil Output Olah Data SPSS 25, 2021 

Hasil uji normalitas pada variabel konservatisma akuntansi 

diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) 0.019 untuk angka sebelum pandemi 

dan 0.000 untuk selama pandemi dimana kedua angka tersebut lebih 

rendah dari taraf signifikansi 0.05 maka data dinyatakan tidak 

terdistribusi normal. Sehingga uji hipotesis yang dilakukan yaitu uji 

non parametrik Uji Wilcoxon Signed Ranks Test. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

1. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Persistensi Laba 

Tabel 6.1  

Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Persistensi Laba 
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Ranks 

  N 
Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

DURING PL-PRE PL Negative Ranks 128a 109.48 14014.00 

  Positive Ranks 84b 101.95 8564.00 

  Ties 0c     

  Total 212     

a. DURING PL < PRE PL     

b. DURING PL > PRE PL     

c. DURING PL = PRE PL     

     

Test Statisticsa 

   

  
DURING PL - 

PRE PL    

Z -3.047b 
   

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.002    

a. Wilcoxon Signed Ranks Test    
b. Based on positive ranks.     

       Sumber: Hasil Output Olah Data SPSS 25, 2021 

Diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.002 yang 

artinya kurang dari taraf signifikansi 0.05. Nilai negative ranks pada 

uji Wilcoxon menandakan bahwa hasil perlakuan selama pandemi 

lebih rendah daripada sebelum pandemi. Dari Tabel 6.1 dapat dibaca 

bahwa ketika pandemi perusahaan banyak yang mengalami penurunan 

tingkat persistensi laba. Sebanyak 128 perusahaan menjadi semakin 

kurang persisten selama pandemi dan hasil ini dapat digeneralisasi 

untuk keseluruhan hasil penelitian. Sehingga hasil dari negative ranks 

dapat digeneralisasi untuk keseluruhan hasil penelitian. Berdasarkan 
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syarat pengambilan keputusan pada Uji Wilcoxon apabila Asymp. Sig. 

(2-tailed) < 0.05 maka Hipotesis (H1) diterima.  

2. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Konservatisma Akuntansi 

Tabel 7.1 

Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Konservatisma Akuntansi  

Ranks 

  N 
Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

DURING KA-PRE KA Negative Ranks 102a 113.44 11571.00 

  Positive Ranks 110b 100.06 11007.00 

  Ties 0c     

  Total 212     

a. DURING KA < PRE KA     

b. DURING KA > PRE KA     

c. DURING KA = PRE KA     

     

Test Statisticsa 

   

  
DURING KA - 

PRE KA    

Z -3.015b 
   

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.752    

a. Wilcoxon Signed Ranks Test    

b. Based on positive ranks.     
      Sumber: Hasil Output Olah Data SPSS 25, 2021 

Dari Tabel 7.1 diketahui nilai negative ranks pada uji Wilcoxon 

menandakan bahwa hasil perlakuan selama pandemi lebih rendah daripada 

sebelum pandemi. Dari hasil diatas dapat dibaca bahwa ketika pandemi 

terdapat lebih sedikit perusahaan yang mengalami penurunan tingkat 

konservatisma akuntansi. Sebanyak 102 perusahaan menjadi semakin kurang 
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konservatif selama pandemi dan hasil ini dapat digeneralisasi untuk 

keseluruhan hasil penelitian. Dari hasil (output) Uji Wilcoxon Signed Ranks 

Test diatas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.752 yang artinya 

lebih dari taraf signifikansi 0.05. Sehingga berdasarkan syarat pengambilan 

keputusan maka Hipotesis (H2) ditolak.  

Pengujian hipotesis kedua variabel menunjukkan hasil Hipotesis 

diterima dimana menandakan adanya perbedaan dari hasil perbandingan 

antara persistensi laba sebelum dan selama pandemi begitu juga 

konservatisma akuntansi sebelum dan selama pandemi. Sebaliknya apabila 

dalam perhitungan perbandingan menunjukkan hasil Hipotesis ditolak maka 

menandakan bahwa tidak adanya perbedaan antara kedua variabel tersebut.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perbandingan Persistensi Laba Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

Laba merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur hasil 

kinerja suatu perusahaan. Perusahaan dinilai baik atau efisien kinerja 

usahanya ketika laba yang diperoleh besar. Tidak hanya perolehan laba yang 

besar saja yang menjadi harapan para investor dan pengguna laporan 

keuangan lainnya, namun kedudukan laba dengan tingkat perolehan yang 

stabil dan repetitive (berulang-ulang) lebih disukai. Hal ini cenderung 

mengindikasikan bahwa dengan perolehan laba yang berjalan dengan 

fluktuasi rendah dapat digunakan sebagai prediksi laba tahun depan dan 

artinya perusahaan mampu mengoperasikan bisnisnya dengan baik dan 

teratur.  

Berdasarkan hasil analisis data yang ditampilkan dalam Tabel 2.1 

Descriptive Statistics bahwa nilai rata-rata (mean) persistensi laba sebelum 

pandemi 0.01390 lebih tinggi daripada selama pandemi berlangsung -0.00782 

sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi persistensi laba sebelum pandemi 

lebih baik dan stabil daripada selama pandemi, yang artinya terjadi perbedaan 

yang signifikan. Nilai persistensi laba yang semakin tinggi maka semakin baik 

atau persisten pula laba suatu entitas. Jika dicermati pada data sebaran 

persistensi laba, persistensi laba selama pandemi menjadi semakin kurang 
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persisten di masa pandemi Covid-19 dilihat dari nilai keseluruhan dengan 

selisih 0,00608. Sementara berdasarkan Uji Wilcoxon yang dinyatakan 

melalui Tabel 6.1, hasil yang tertera menandakan bahwa tingkat persistensi 

laba antara sebelum dan selama pandemi memiliki perbedaan yang signifikan 

dibuktikan dengan hasil olah data Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.002. 

Angka tersebut berada dibawah taraf signifikansi 0,05. 

Hasil tersebut mendukung teori signaling bahwa isyarat atau sinyal 

yang diberikan pasar dapat mempengaruhi business cycle. Petunjuk yang 

diberikan dapat berupa sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news) 

sehingga dapat menjadi parameter investor dalam pengambilan keputusan.74 

Schumpeter and the Schumpeterian literature memprediksi krisis ekonomi 

berdampak buruk pada sebagian besar pelaku ekonomi dalam jangka 

panjang.75 Selama pandemi terjadi maka kondisi ini cenderung memprediksi 

atau mengisyaratkan terjadinya penurunan yang signifikan. Prediktabilitas 

laba dianggap sebagai fitur yang menonjol dari kualitas akuntansi dan 

memiliki beberapa implikasi bagi investor.76 Kondisi ekonomi yang sedang 

melemah mempengaruhi laba perusahaan mulai dari usaha kecil hingga 

beresiko meluas di beberapa usaha negara-negara besar.77 Persistensi laba 

secara signifikan lebih besar selama ekspansi daripada selama resesi atau 
 

74 Spence, “Job Market Signaling.” 
75 Archibugi, Filippetti, and Frenz, “The Impact of the Economic Crisis on Innovation: Evidence from 

Europe.” 
76 Dimitropoulos, Vrondou, and Koronios, “Earnings Predictability of the Greek Hospitality Industry 

During the Crisis.” 
77 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

74 

 

krisis78, atau dalam kata lain persistensi laba bervariasi dengan kondisi 

bisnis.79 Terjadinya penurunan pada persistensi laba pada saat pandemi dipicu 

oleh pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) yang tumbuh negatif.  

Ditambah dengan perputaran penawaran dan permintaan yang tidak cukup 

imbang seperti adanya permintaan < penawaran, pembelanjaan masyarakat 

mengalami pengalihan ke barang-barang priorotas sehingga beberapa segmen 

mengalami penurunan akhirnya perusahaan mengalami kesulitan keuangan 

dimana penjualan tidak berjalan dengan lancar sehingga laba yang didapatkan 

tidak seperti sebelum terjadi krisis. Reaksi perusahaan tidak hanya dengan 

mengurangi lapangan kerja dan kapasitas produktif secara umum, tetapi juga 

mengurangi investasi mereka dalam inovasi.80 

Hasil dari penelitian ini didukung dan konsisten dengan penelitian 

Anthony Persakis (2014), Ines Lizboa dan Aleksandre (2018), Qingyuan Li, 

Hongjian Wang, and Xin Rong (2013), Zumratul Meini, Sugiharso Safuan, 

Setio Anggoro Dewo, dan Vera Diyanti (2018), Panagiotis E. Dimitropoulos, 

Ourania Vrondou and Konstantinos Koronios (2019), Anthony Persakis dan 

George  Emmanuel Iatridis (2015), Daniela do Souto Machado (2018), 

Przemysław Czajor, Jan Michalak dan Halina Waniak-Michalak (2013), 

Ching-Lung Chen, Pei-Yu Weng, dan Yu-Chih Lin  (2020), George W. Ruch, 

 
78 Francesco Grimaldi, “The Relationship Between Financial Crisis And Earnings Management : Some 

Evidence From The Italian Context,” Corporate Ownership & Control 17, no. 1 (2019): 325–335. 
79 Ibid. 
80 Archibugi, Filippetti, and Frenz, “The Impact of the Economic Crisis on Innovation: Evidence from 

Europe.” 
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Gary Taylor (2015), Beatriz Santos-Cabalgante, Beatriz García Osma, dan 

Romero Fúnez (2016), dan Yasser Eliwa, Jim Haslam, Santhosh Abraham 

(2016). 

B. Perbandingan Konservatisma Akuntansi Sebelum dan Selama Pandemi 

Covid-19 

Konservatisma akuntansi merupakan konsep kehati-hatian yang 

digunakan dalam menyajikan laporan keuangan perusahaan. Prinsip ini 

dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisir adanya praktik membesar-

besarkan nilai laba perusahaan yang merupakan bagian dari kegiatan 

memanajemen laba. Tahun 2019 akhir merupakan awal mulanya pandemi di 

Indonesia dan keadaan tersebut mengganggu hampir seluruh aktivitas bisnis 

sektor perusahaan. Banyak perusahaan yang mengalami gejolak ekonomi 

yang mengakibatkan kesulitan keuangan. Adapun jika perusahaan mengalami 

penurunan laba dalam beberapa waktu terakhir di akhir tahun 2019, maka 

kondisi demikian diharapkan dapat dicatat dan dilaporkan dalam laporan 

keuangan sesuai dengan prinsip konservatisma akuntansi yang sebenarnya.  

Berdasarkan hasil yang tertera pada Tabel 3.1 Statistics Descriptive 

bahwa nilai rata-rata (mean) konservatisma akuntansi sebelum pandemi 

berada pada angka -0.00434 dan selama pandemi menjadi -0.00970. Hal ini 

menandakan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

selama pandemi. Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa semakin 

negatif nilai konservatisma akuntansi maka semakin konservatif suatu 
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perusahaan. Namun pada hasil olah data Uji Wilcoxon Signed Ranks Test yang 

menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.752 > taraf signifikansi 0.05 

menyatakan hipotesis ditolak.  

Hasil diatas tidak sejalan dengan teori akuntansi positif yang 

digunakan. Inkonsistensi ini disebabkan karena perusahaan yang 

dikategorikan sebagai loss reversal firms (perusahaan yang membalikkan 

kerugian atau meletakkan kerugian setelah aset dan laba) menunjukkan 

kurang diterapkannya prinsip akuntansi yang konservatif. Hal ini dapat 

dijelaskan dengan upaya perusahaan-perusahaan ini untuk melaporkan laba 

secara langsung setelah tahun rugi. Oleh karena itu, mereka menjauh dari 

praktik akuntansi konservatif dan menunjukkan posisi optimis hasil keuangan 

mereka dan mendapatkan kembali kepercayaan pasar dengan cepat.81 

Konservatisme juga diukur sebelum dan sesudah krisis keuangan. Hasil 

menunjukkan bahwa perusahaan menunjukkan praktik yang lebih konservatif 

sebelum krisis. Perusahaan ingin menunjukkan bahwa krisis memiliki sedikit 

atau bahkan tidak berpengaruh pada posisi keuangan mereka. Oleh karena itu, 

mereka menggunakan praktik akuntansi yang kurang konservatif (lebih 

optimis) dan menerbitkan laporan keuangan dengan posisi keuangan yang 

lebih kuat dan lebih baik.82  

 
81 Tareq Z. Mashoka, “Measuring Accounting Conservatism For Listed Companies In Amman Stock 

Exchange (ASE) During The Period 2001–2010,” Mu’tah Lil-Buhuth wad-Dirasat, Humanities and 

Social Sciences Series 30, no. 5 (2015): 9. 
82 Ibid. 
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Perusahaan dengan laporan keuangan yang cenderung kurang 

konservatif lebih cenderung menggunakan pendanaan hutang selama masa 

krisis. Supplier yang meningkatkan penyediaan perdagangan secara kredit 

kepada perusahaan pelanggan yang kurang konservatif karena dapat 

mengetahui informasi keberlangsungan usaha perusahaan melalui transaksi 

yang dilakukan, serta supplier juga melihat kemampuan perusahaan yang 

memiliki short term liquidity dimana lebih mudah untuk dilikuidasi.83 

Hasil dari penelitian ini didukung dan sejalan dengan penelitian 

Slavko Sodan, Zeljana Aljinovic Barac, Tina Vuko (2013), Tareq Z. Mashoka 

(2015), George W. Ruch dan Gary Taylor (2014), Yanlei Zhang (2017), 

Robin Paul Maas (2010), Salami Suleiman (2017), Dan Givoly, Carla Hayn, 

dan Ashok Natarajan (2006), Guojin Gong, Xiumin Martin, dan Sugata 

Roychowdhury (2015), Ahmed H. Ahmed and Khaled Hussainey (2017), dan 

Slavko Sodan, Zeljana Aljinovic Barac, Tinac Vuko (2013). 

  

 
83 Yanlei Zhang, “Essays on Accounting Conservatism, Corporate Social Responsibility, and 

Corporate Governance,” ProQuest Dissertations and Theses, no. January (2017): 126-126 p., 

http://210.48.222.80/proxy.pac/docview/305041234?accountid=44024. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang sudah 

dijelaskan pada bab pembahasan mengenai analisis perbedaan persistensi laba 

dan konservatisma akuntansi di masa sebelum dan selama pandemi Covid-19, 

telah didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persistensi laba merupakan kondisi perolehan laba yang sesuai 

dengan kondisi lapangan perusahaan, diperoleh secara repetitive, 

sehingga mampu memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk 

bertahan dan sustain (berlanjut). Persistensi laba sebelum pandemi 

menggambarkan bahwa situasi ekonomi yang stabil mempengaruhi 

perolehan laba yang lebih persisten. Ketika pandemi melanda, 

peneliti berhipotesis bahwa konsumsi masyarakat beralih pada 

pembelanjaan yang bersifat prioritas sehingga beberapa segmen 

mengalami penurunan dan berimbas pada menurunnya laba pula. 

Teori sinyal telah memprediksi bahwasanya kondisi pandemi 

sebagai isyarat (signal) untuk menyampaikan dan/atau 

menjelaskan apakah sinyal baik (good news) ataukah sinyal buruk 

(bad news) yang dapat ditangkap. Berdasarkan perlakuan Uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test untuk menguji hipotesis pada variabel 
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persistensi laba, diperoleh hasil 0.002 dimana angka tersebut 

berada dibawah atau kurang dari taraf signifikansi 0.05 sehingga 

menandakan tingkat persistensi laba mengalami perbedaan yang 

signifikan dan Hipotesis diterima. 

2. Konservatisma akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dimana 

menilai lebih dahulu mengakui kerugian dan kewajiban daripada 

aset dan laba sebagai bentuk pesimistik entitas.  Di masa pandemi 

ternyata konservatisma akuntansi semakin menurun karena 

perusahaan dituntut untuk selalu menyajikan laporan keuangan 

yang berkualitas supaya tetap memiliki daya saing dan nilai positif 

di mata investor. Alhasil perusahaan berlomba-lomba untuk 

menyajikan informasi keuangan sebaik mungkin walaupun situasi 

tersebut bertolak belakang dengan kondisi nyata perusahaan. Hal 

ini tidak sejalan dengan teori akuntansi positif dan hipotesis yang 

peneliti buat. Sehingga berdasarkan perlakuan Uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test untuk menguji hipotesis pada variabel 

konservatisma akuntansi, diperoleh hasil 0.752 dimana angka 

tersebut berada diatas atau lebih dari taraf signifikansi 0.05 yang 

artinya apa yang dijelaskan oleh teori akuntansi positif tidak 

relevan untuk digunakan sebagai dasar penentuan perilaku akuntan 

dalam menerapkan prinsip konservatisma akuntansi di masa 
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pandemi (tidak mengalami perbedaan yang signifikan) dan 

Hipotesis ditolak. 

B. Saran  

1. Variabel persistensi laba dan konservatisma akuntansi yang digunakan 

dalam penelitian ini masih belum banyak digunakan dalam penelitian 

yang berhubungan dengan pandemi Covid-19 sehingga penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi insight, wawasan, atau referensi baru untuk 

melakukan penelitian di kemudian hari.   

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat lebih menjelaskan 

secara komprehensif mengenai persistensi laba dan konservatisma 

akuntansi sesuai dengan kendala yang dihadapi saat meneliti. 
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